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ABSTRAKSI

N amag :+ Syarifah Syamsiah
Judul + PERANAN WANITA DALAM PEMBANGUNAN DITINJAU DARI
SEGI PENDIDIKAN AGAMA"
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Skripsi ini membghas tentamg Peranan Wanita dalan Pem
bangunan ditinjau dari segi pendidikan agama. Wanita dan pem
bangunan tak dapat dipisahkan. Wamita dizaman sebelum Islam
belum mempunyai arti, tidak mempunyai hak-halt dan kewajiban
dalam masyarakat. Setelah datangnya Islam dipersada bumi ini
dengan emansipasi wanita maka hak-hak dan kewajiban antara
pria dan wanita telah jelas sesual dengan yang telah dicontoh
kan Rasulullah saw dalam kehidupan keluarga dan masyargkat
yang berlendaskan Al Qur'an dan Hadits Nabi saw. Islam memba
wa angin segar kepada umat manusia; khususnya bagli kaum ibu/
wanita. Peranan wanita dalam pembangunan ikut mempercepat la
ju pembangunan . Pria dan wanita sama-sama pelaksana pemba z
ngungn bangsa dan negara, baik pembangunan mental/spritual
, pembangunan bidang kesejahteraan sosial, pembangunan di bi
dang kesehatan dan sebagainya. Menurut pengamaten penulis te
Igh banyak uam wanita ikut berpartisipasi dalam pembangunan.
Termasuk wanita Islam yang telah mempelopori pengajian/cera-
mah agama di masyarakat, mendirikan Panti Asuhan, Taman Ka -
nak-K angk, Posyandu , BKTA, PKK, Rumah Bersalin melalui orga
nisasi wanita. Dharma Wanita, PKK, Dharma Pertiwi, Aisyiyah,
Fatayat dan Iain-lain turut aktif melakultan berbagai kegiat-
an untuk meningkatkan dersjat kaum wanita. Dari segi peng -
jaran/pendidikan Islam, tidak kurang wanita Islam dalam  pe
ranannya sebagal pendidik utama dallam rumah tangga bahkan me
nentukan keberhasilan pendidikan anak di rumah. Wanita Islam
selkarang ini ada yang menjadi pekerja, guru, pegawsi,dokter,
dan menjadi penyuluh di masyarakat.
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Dengan rghmat Allgh SWE dan dl harengi rasa syukur dan
puiji kehadrat Allsh SWT. karena penulis telah dapat menyele
saikan penulisan Skripsi ini dengaen sangat sederhana. Juga
shalawat dan taslim atas junjungan Nabi Muhammadésuw. yang
telgh membawa agama Islam, agama pembawa rahmat sekalian
alam imi,sckaligus sebagai agama pendidikan yang dapat meng
tar dan menuntun umat manusia menuju kebahagiaan dunia dan
akhirat kelgk.
Dengan :lesginya penulisan Skripsi ini, tidgk terle=-
pas dari bantuan éemua pihak, utamanya dari pihak institut,
‘Karena itu,pada kesempatan yang baik ini, penulis menyampai
kan terima kasih dan penghargaan yeng sedalam-dalamnya, uta
manya penulis tujukan kepada
1.Pimpinan Fgkultas Tarhiyah TAIN"Alauddin' Parepare dan se
luruh staf, karena selama ini telgh memimpin dan membina
fakultas tersebut sehingga dapat berjalan dengan baik.
2.Ibu Dra.H.Andi Rasdiyanah, sebagai Pembimbing I penulis
atas Jasa-jasa yang sangat berharga itu dalam membimbing,
memberi petunjuk dalam rangka penulisan Skripsi ini.
3eIbu Dra.H.Amingh Sanusi, sebagai Pembimbing II penulis
atas petunjuk-petunjuk, nasehat serta bimbingan yang sa
ngat berharga dalam rangka penulisan Skripsi ini.
lis Bapak-Bapak/Ibu Dosen Fakultas Tarbiyah TAIN"Alauddin "




- v -

. Yang telah menyumbangkan ilmu pengetahuan mereka kepada se
luruh mghasiswa , termasuk pula penulis di dalzmnya.

S5+Kedua orang tua penulis ( ayah - ibu ) yang telgh mel zhir-
kan, membesarkan, mengasuh, memclihara dan mendidik dari
kecil dengan penuh rasa ginta dan kasih sayang.

6.Seluruh rekan mghasiswa yang telsh rels membantu penulis
dalam mengatasi segala hambatan dan kekuarangan seperti bu
ku-buku literatur yang sangat diperlukan oleh penulis da
lam menyusun SEripsi ini hingga selesainyae

Penulils tak dapat membalas atas jasa-jasa tersebut, dan

kkarena itu maka penulis hanyas memohonkan do'a kepada Allah
SWT. semoga Allah SWT. melimpahkan rahmat dan memberinya
pahala kepada mercka itu. Amin ya Rabbal 'Alamin.

Sekian dagn Wassalam.

Parepare, 27 September 1990 M

8 Rabiul Awal 1411 H

Syarifah Syamsiah.
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BAB I
PENDAHULUAN

. A.Permasalahan

Peranan wanita dalam pembangunan pada dewasa ini sa-
ngatlah besar pengaruhnya, khususnya dalam masalah pendidi
kan di rumah tangra. Oleh karena itu, penulis merasa ter
pangzil untuk turut berpartisipasi dalam usagha meningkat -
kan mutu pendidikan agama.

Berbagal peran kaum wanita yang berkaitan dengan tu
gas-tugasnya sebagal ibu rumah tangga dan tugas-tugas di
luar rumsh, dapat menunjang pembangunan; miisalnya sebagal
pekerja sosial dalam ikut serta mewujudkan kehidupan masya
rakat yang lebih sejahtera dehﬁan melaksanakan ajaran-ajar

an agama Islam sebagal pegangan hidupnya.
Pada Zaman sebelum Islam, kaum wanita dianggap seba

gal wanita/manusia yang kurang berharga dan kurang berguna
bagi kehidupan, bahkan hanya dianggap sebagal pelampiasan
nafsu birahi kaum ¥#aki-laki dan sesudah itu habislah peran
annyae.

 Kehsdiran Nabi Muhammad saw di atas dunia ini, dinya
takan oleh Allgh swt sebagal pembawa rahmat bagi sekalian
umat manusia. Sejak itu pulalgh dimulai sugtu khittah dan
tradisi baru bagi kaum wanita dengan diberikannya kemerde-
kaan dan hak-hak sebagai anggota masyarakat, derajat mere-
ka terangkat sebagai manusia yang mempunyai sifat lemahlem
but, Hal itu ditegaskan olleh Kglam=-Kglam Allgh swt dan
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« Hadits-Hadits Nabi Muhammsd saw.

Sejarah telgh membuktikan bahwa sejak kchadiran aga
ma Islam di mulka bumi ini menunjukkan bahwa dimulainya gera
kan kemerdekaan dan emansipasi kaum wanita, dan memang be
nar Nabi Muhaomma saw sendiri telgah mempelovori kemerdekaan
dan emansipasi kaum wanita itu, dimulai dari kaum keluarga
nya sendiri, isteri-isterinya, putri-putrinya dan sanak ke
luarga, kemudian diteruskan kepada keluarganya.

Bertolak dari uraian-uragian di atas, maka penulis
menemukalcanl permaSalahan Skripsi ini sebagali berikut:
l.Bagaimana kedudukan wanitg sebelum datansnya agama Islanm

dan sesudash datangnya Tslan,
2.5ejauh mana peranan wanita dalanm pembangunan dan pendi -

BHipotesi s

1.Bila kita membuka lembaran-lembaran sejarah Islam, nampak
Jelas perbedaan kedudukan kaoum wanita sebelum datanmya
Islam. Wanita tidalk mempunyai Peranan yang penting dalam
kehidupan sosial kemasyarazatan; wanita hanyalah semata-
mata tempat pelampiasan nafsu birahi kaum laglkki-lagki. N2
mun setelah datangnya Islam, wanita mulai mendapat kedu-
duktan den tempat yang strategis dan wajar, bahkan menja-
di penentu dalam hidup dan kchidupan umat manucia.

2JManita pada dewasa ini mempunyai persnan penting dalam

pembangunan, khususnya pembanpgunan wanits Tndonosia dal an
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era pembancunan Nasiona) kitg sekarang. Utomanya bidang -
bidang penbangunan kessjishterasn sosial, budaya, pendidik
an dan manusia Indonesia seutuhnya, maka peranan kaum wa
nita Indonesia dan wanita Tslam khususnya dalam kenyataan
yang dilihat selama ini sungiguh amat menggembiraltan;dal am
arti partisipasi atau keikut sertaan kaum wanita kits dg
lam rangka membangun barngsa dan Degara culkkup baik dan ber
kasinambgngan. Hingga lkind Partisipasi kaum wanita dalam
pembanpgunan tetap berkembang dengan berbagal jenis kegiat
an demi meningkatkan kualitas kaum wanita itu sendiri,
2.Dalam pembangunan di bidang keaganaan, perangn wanits se
makin terasa keberadaannya. Pendidikan agamg Yanr dimulai
dari tunagh tangga, kaum Wainltalah yarnp saneat menentukan
akan hgri depan putra—putrinya, kenmudian di sekolazh banyak
kaun wanita kita sebagai guru, baik guru umum maupun seba
gal guru agama di sekolah/madrasah baghkan di perguruan
tinggl agama yanre ilout mencerdaskan kehidupan banzsa dan
sekall gus menbinag kepribadian abak muda/generasi muda.Se
lanjutnya pcraamn wanita dalan pemdicdilan masyaralrat sung

guh amat menggembirakan dalam pembingan Masyaraltat wanita,

IR

CePengertian Judul, Ruane Lingkup Pembahasan Dan Definisi

Operasional

Judul yang diangkat oleh penulis ialzh:"PERANAN Wi

NITA DALAM PEMBANGUNAN DAN PENDIDIKAN AGAMA", Dalegn judul
kripsi tersebut beberapa kata Yang penting untuk dijeclas

kan pengertian masing-masing yaitu sebagai berikut ini,




i e
l.Perfanagn Wanita dalam Pembangunan
"Peranan : Jabatan (yang dilakukan); pekerjaan yang dila
kukan. Misalnya: Jika ketua tidak ada, maka wakil ketua
mel akukan fungsi ketua"l

Dalam hubungan dengan Skripsl ini yang dimgksud
dengan peranan atau fungsi yaitu peranan wanita. Dalanm
hal ini, pergnan wanita dalam pembangunan ditinjau dari
segl pendidikan agama. Sedangkan pembangunan itu sendiri
adalah pembgharuan , perbaikan, perombakan yang kurang
baik menjadi baik, yang lama menjadi modern lagi.

Salah satu jalan untuk memajukan masyarakat, dan
kaum wanita khususnya adalah melalui jalur pendidikan
karema dengan pendidikan yang memadai maka kaum wanita
akan dapat lebih berperan dalam pembangunsn dewss=—twi.

2.Pendidikan kgama

Dalam hal ini ialsgh pendidikan Agama Islam, atau
pendidikan Islam.

Pendidikan igama Islam, diartikan sebagai usaha be
rupa bimbingan dan asuham terhadap anak didik/murid
kelagk setelah sellesai pendidikannya dapat memahami

dan mengamalkan ajiaran-ajaran agama Islam serta men
Jadikannya sebagai way of 1ife (jalan kehidupan)

IMJS.Poerwadanninta. Kamus Umum Bahasa Indonesia
(cet.V, Jakarta, Balai Pustaka, 1976 ), k. 283.

Sov¥s. ADY . Ravharen Bhaleh.Didglktik Pendidikan Agama

(cet. VIIT, Jakarta, Bulan Bintang, 1976 ) sl 19 ~ 20
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s Jadi pendidikan agama Islam itu merupali:n proses
bimbingan dan asuhan kepada anak didile baik jasmani maupun
rohagni agar setelah menyelesaikan pendidikannya dapat meng
hayati dan mengamalkan ajaran agamanya dalam leehidupannya
sehari-hari dan menjadikannya sebagai jalan kehidupannya,
Ruang Lingkup Pembahasan

Adapun ruang lingkup pembahasan Skripsi imi ialah:
Penulis mencoba mengulas peranan wanita dalam pembangunan
yang digalakkan sekarang ini.

Bagaimana pandangan pendidikan Islam terhadap peranan wani
ta tersebut.

Definisi Operasionalnya

Dengan selesainya penulis mengemukakan pengertian
Judul skripsi tersebut di atas, lkemudian penulis mengemukg
kan definisi operasionalnya yaitu suatu tinjauan analisis
mengenal peraman wanita dalam pembangunan Ngsional kita me

nurut pandangan pendidikan islam.

D.Alasan Memilih Judul

Adapun alasan penilis memilih judul skripsi ini ada
lah sebagai berikut :
1.Mengingat bahwa peragnan wanlta, dan kaum ibu Ehususunya
sangat besar peranannya dalam rembinaan fisik dan mental
dan keagamaan dalam keluarga gung mencabai keluarga yang
sejahtera dan bahagia di dunia maupun di agkhirat kelgk,
2.Mengingat pula bahwa tugas dan tanggung jawab dalam pem-
bangunan tidak hanya tugas kaum pria, tetapt lIebih dari

-




R

. Pada itu adalgh tugas #an tanggung jawab seluruh masyara
kat bangsa Indomesia, baik itu pria maupun wamita.

3.Kenyataan yang terjadi dewasa ini, di mana kaum wanita/ka
um iibu kita telah banyak berbuat dalam kegiatan-kegiatan
kemasyarakatan, segi kemamusiaan., Kaum wanita telah ba-
nyak berperan dalam bidang-bidamg kegiatan ekonomi/perda-
gangan, sosial budaya, sosial politik, kegiatan pendidik-
an, Ilmu pengetahusgn dan tekmollogi dan sebagainya, sebagai
bukti nyata partisipasi kaum wanita dalam pembangunzn dan
sebagal implimentasi emamsipasi kaum wanitz dewasa ini.
JHemang dalam hal-hal tertentu ada sejumlah kegiatan hanya
dapat dilakukan oleh kaum wamita, dan tidak dapat dilaku-
kan oleh kaum pria, seperti mengatur rumgh tangga, menga-
sub angk, memasak dan sebagainya. Sehingga dipandang per
Iu pula bahwa kaum wanita harus berperan pullg dalam kegiat
an pembangunan. Kaum wanita/kaum ibu dalam peranannya itu
lah di sampimg membing keluarga, juga sebagai pendamping
suami dalam menjalankan tugas-tugas kemasyarakatsnm dsm ke
negaraan/pemerintahan,

2.Kaumn wenita saat sekarang, telah banyak mendudulci fungsi
dan jabatan-jabatan penting dalam masyarakat dan kenegara
alm, ballk sebagai pegawai negeri,guru/guru agama,dosem, pe
mimpin prganiisasi,ABRI,anggota DPR dan lain-lainnya,

6.Penulis sebagai salah seorang mahasiiswa ¥akultas Tarbiyah
TAIN"Alauddin" Parepare, ingin memcoba untuk membahas -
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« Perangn wanita dalam pembansunan, guna memenuhi sebagian
syarat dan kewajiban dalar memperolch gelar sarjana dalanm

ilmu Tarbiyah Jurusan Pendidilkan Agama.

E.Metode Yang Dipergunakan

Dalam menyusun Skripsi ini, penulis mempecrgungltan
beberapa metode sehagal berikut
l.Metode Pengumpulan Datgz
Dalam pengumpulan data ini penulis mempergunakan me
tode secbagai berikut :
a.Library Rescarch; yaitu cara pengumpul an data dengan me
nclaah dan membaca bulu-buku ilmiyah yang erat hubung-
annya denegan pembghasan Skripsi,
Teknik yang digunakan olch penulis ialah :
1) JKutipan langsung; yalni dengan menpgutip dats,informa
sl dari sumber buku tanpa mefipuranemi redalsi aslinya.
2) JKutipan tidak langsung; yakni dencgan mengul ns,menbe
ri ikhtisar dari kutipan nemun tidak menfgurangl mak
sud dan tujuan Yang sebenagrnyva.
2.MetladerPengolahan Daty
a.Metode Tnduksi; yaitu dengan mengolah semus data dengan
bertitik tolak dari hal-hal yang bersifat kEhusus kemu-~
dian menarik kesimpulan SeCara umum,
b.Metdo Deduksl; yaitu menpolah data dengan bertitik to -

lak dari hgl-hal yang bersi fat umum kemudi an menarik ke
simpulan secars khusus, '

c.Metode Komparatif
Yaiitu cara mengolsh data dengan ‘berusaba mencarii
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hubungan-hubungan persasmaan dan perbedaan antara satu dag

ta dengan data lainnyas lalu menarik suatu kesimpulan,

F.Garis-Garis Besar ;51 Skripsi

Skripsi ini terdiri dari lima bab yaitu

Pada bab pertama ialah pendahuluan. Sebagai pend ghu
luan penulis mengangkat uraian permasal ahan-permasal ahan
dalam Skripsi ini, kemudian hipotesis sebagai jawaban se
mentara dari permasalahan tersebut, Seclanjutnys penulis
menjelaskanr pengertiasn judul Skripsi ini, diikuti déngan
memerinci ruang lingkup pembahassn » Seterusnya metodeci
metode yang digunakan dalam penyusunagn skripsi ini; kemu

dian mengulas garis-garis besagt isi Bkrpipsi.

Pada bab kedua, yaitu Prospek Wanita. Meliputi po
kok pembshasan yaitu kriteria wanita sebelum Tslam, yaok-
ni seCara umum wanita tidak meupunyal arti apa-apa dalam
kehidupan masyarakat; kemudian penulis menjelaskan krite
ria wanita sesudgh Islam, yakni wanita telah memililki de
rajiat, harkat dan martabat yang sama denran kaun pria.Pu
nya halk dan kewajiban dalam pergaulan manusia., Scsudah
itu penulis menjelaskan wanita MaSa modern ini; di mans
terlihat emansipesi wanita semalin maju dan berkenbang.
Wanita tidak hanya schagai ?engurus rumah tangga, namun
lebih luas lagi wanita sudah berperan dalam semua kegiat
an-kegiatan sosial kemasyarakatan dan kenegaraan.

Pada bab ketiga yaitu Wanita dalam pembangunan,Di

dal amnya penulis membahas tentang peranan wanita dalam
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pembansunan bidang mental/spritual Yang menyangkut kegiatan
pembangunan sosial budaya, pendidikan dan keagamaan. Selan
jutnya pembangunan bidang kesejahteraan yang meliputi sosi
al ekonomi, Bandang -.pangan dan papam;, perdagangam-dan in
dusteri, lembaga ekonomi. Seterusnya pembangunan bidsng ke

sehatan , meliputi keschatan masyarakat, ibu hamil dan ibu
menyusui, giizi dan keskbh&tan lingkungan dan lain-lain.

Pada bab-keempat y Yaitu Sckilas lintas tentang pe-
ranan wanita dalam pendidikan agsma Tslam. Di sisi altan di
bahas tentang wanita sebagai pendidik dalam rumah tangga ;
Islam telgh meletakkan dasar-dasar bahwa keluarga merupzkan
wadah pendidikan yang pertama dan utama terhadap anak yang
‘dilaksanakan oleh orang tua, khususnya kaum ibu. Kemudian
wanits sebagai pendidik di seltolah. Sekolah sebasni wadgh
pendidikan formal yang pada dewasa ini telash dijsi bulkan
Saja kaum pria, tetapi juga oleh kaum wanita scbagai pendi-
dik (guru). Terakhir ialsh wanita scbagal penyuluh dalam ma
syarzkat. Lingkunean masyarakat Sebagal wadah pendidikan
non formal telah disi pula oleh kaum wanits dengan melalui
Organisasi-organisasi.

Pada bab kelima, yaitu penutup. Sebagai penutup pe-

hull Dk slwen gemukakan kesimpulan dan Saran-saran.




BAB II
WANITA DAN PEMBANGUNAN

A.Keadaan Waniita Sebelum Datangnya Islam

Bila ldita membuka-buka lembaran sejarah umat manusia
khususnya kaum wanita yang dikenal Juga demgan istilah Kaum

Hawa, maka ditemukam bahwa sebelum kedatangan Islam di atas
dunig ini, ternyata kaum wanita belum mempunyai arti apa-
apa dalam pergaulan dan hidup kemasyarakatan. Kaum wanita

tidalk mempunyai fumgsi, tigas dan peranan dalam segala &s
pek kehidupan bermasyarakat. Di mana-mana sebelum Islam, di
belahan dunia ini kaum wanita hanya diperlakukan sama hal -
nya dengan binatang, dianggap tidak mempunyai kkelkugtam atau
kecakapan; seperti tidak kust bertempur, tidgk bisa mengu -
~rus pemerintahan dan kegiatan-kegiatan sosial lainnya. Kaum
wanita,utamanya di jazirah Arsb wanita hanya dianggap seba
gai obyek pelampiasan nafsu birshi kaum laki-laki. Ini ter
Jadi pada zaman Jahiliyah Arab. Bahkan lebih menyedihkan ig
lah apabila wanita (ibu) melahirkan bayi perempuan bila di
ketahui oleh penguasa alkan dikuburkan hidup-hidup,

Kita tidak dapat menutup mata, bahwa kedudukan kaum
wanita itu sebelum datangnya Islam benar-benar merupakan
tidakan yang tidak berkemanusiaan, tidal memiliki nilai= nj
lai: keadilan, Kaum wanita tidak menpunyal peranan, tidak pu
nya milaj wanita dianggap kurang berharga dan kurang bergu-
na dalam pergaulan kemasyaralkatan unumnya,

Pada zgman sebelum Islam, bangsa Arab menganggap kaum

- 10 -
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. wanita bagitu hing dan nestapa, dianggap sebagai tem -
Pat melampiaskan nafsu birghi dan kesenangan kaum pria
belgka; sesudah itu kaum wanita dianggap sebagal sam -
pPah yang tidak berguna bagi kehidupan mereka, bahkan
mereka malu dan merasa aib apabila mempunyai angk wani
ta. Untuk menghilangkan rasa malu itu, mereka mengubur
hidup-hidup anak berempuannya, mereka betul-betul ben
ci kaum wanita. Dalam tata pergaulan mereka, kaum wani
ta sama sekali tidak ada artinya, sehingga lkaum wanita
benar-bemar terisolir dan tidak mempunyai persnan da
lam kehidupan 1

Dari uraian tersebut di atas, malka dapat diketahui
bahwa sebelum datangnya agama Islam di muka bumi ini, keduduk
an kaum wanita(ibu) benar-benar sangat hina dina, kedudukan
kaum wanita (ibu), harkat dan martabat sangat remdgh, nerta
tidak mempunyai peranan apa-apa dalam hidup bermgsyarakat, ke
cuali hanyalah menjadi tempat atau obyek kesenrangan kaum pria

Ssaja. :
Bertolak dari pemikiran tersebut maka telgh dapat dike
mukakan beberapa kriteria keadaan kaum wanita sebelum kedata-
n Islam yaitu sebagai berilkut
+Pada aspek individual
Pada aspek individual, kriteria keadaan lkkaum wgnita dg
pat dilihat sebagai berikut :
1) Kaum wanita dipandang hina, remdah martabat dan derajat

mereka; tidak mempunyal arti apa-apa.

2) JKaum wanita merupalkan obyek, bukan subyek. Sebagai obyek
yaknd kaum wanita sebelum datangnya Islam hanya merupa-

kan tempat kesenangan kaum prig » nafsu birahi saja,

IAhu Bekar Al-Asy'ary. Tugas Wanita dalam Isl (Cat.

IV, Jgkarta, Yedia Da'wah, 1985 ) , h. 14.
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3) Masyarakat memandang rendah dirinya, bila melsghirkan anak
perempuan.

4) «Bila ada bayl wanita yang lahir, dikubur hidup-hidup oleh
penguasa bilag diketshui atau oleh orang tuanya sendiri,

5) .Rendahnya derajat kaum wanita sebelum datangnya Islam, me
nyebabkan masyarakat bangsa Arab ketilka itu sering bermu-
suhan, perang antar suku dengan suku lainnya, sehingga ti

dalk ada ketentaraman dan ketenangan dalam kehidupan masya
raltat. Masyarakat waktu itu dikenal sebagal masyarakat Ja
hiliyah.
2.Pada gspek kemasyarakatan dan kenegaraan
Dallam agpek kemasyarakatan/kenegaraan bangsa Arab
yang disebut masyarakat Jahiliysh , terlihat :

1) .Kaum wanita tidak mempunyai hak-hak dan kewajiban dalam
lkkehidupan kemasyarakatan dan kenegaraan. Tidak memiliki
hak dan kewajiban mengurus masyarakat, kesehatan, pendi-
dikan, keamanan dan sebagainya. :

2) Kaun wanita tidak mempunyal hak-hak sebagal pegawsi,guru,
menjadi tentara, menjadi pemimpin dalam masyarakat. Jadi
kaun wanita tidak mempunyai peraman dalam pergaulan kema
syaraltatan dan keikut sertgan dalam urusan kenagaraan.

Dari aspek kejiwaan, maka keadaan dan kedudukan kaum
wanita sebelum datangnya Isligm tersebut, membuat kagum wani-
ta ketikg itu, selalu dalam keadaan sedih, cemas, murang,se
lau terimpit kesusghan yang tak kunjung habis. Terjadilah
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kebodohan, lkemiskinan, kemelaratan di tengah-tengah masya

ralkat bangsg Arab. Terjadi pula segala macam kemaksiatan
dalam masyarakat seperti perjudian, munum minuman memabuk
kan/aralt, perkosaan merajalela dan sebagainya. Tegasmya ka
um wanita tidak menerima hak-hzknya seperti harta warisan,
haknya dari suaminya dan sebagainya.

Kalau kita meninjau kembali keadaan masyarakat Arab
sebelum Islam, kita skan menemukan kaum wanita di sa
na banyak hak-haknya yang tidak diberikan.misalnya :
wanita tidek berhak menerima harta warisan,dan tidak
berhak apa-apa yang harus dipenuhi oleh suaminya. Ta
1aq tidsgk terbatas berapa lkali banyaknya; demikian ju
ga polygami tidak terbatas berapa orang isteri.Tidak
ada peraturan yang melarang suami untuk bertindak nme
kad terhadap Isterinya, dan juga wanita tidak mempu-
nyai halt untuk memilih suaminya! Hanya kaum bangsawan
Arab saja yang mau berunding denganaanak puterinya me
ngenai masalah perkawinan anagk itu

Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa se
belum kedatangan Isiam, keadaan kaum wanita memang sedih,
tidak punya halt-halk baik hak dalam keluarga maupun hak da
Iam hidup kemasyarakatan dan kenegaraan itu sendiri.

B.Keadaan Wanita Sesudah Datangnya Islanm

Isllam datang di muka bumi ini sebagal agama yang
tergkhir yang dibawa oleh Nabi Muhammad saw,membawa pero-
bahan dunias,merobgh sejarah umat manusia, Baman kegelapan
berobah menjadi zaman yang terang benderang.

®Dr.Musthafa As Siba'y. Wanits di smtara hukum Tsl
dan Perundasng-Undangan (cet.I, Jakarta, Bulan Bintang,]977),
h. 361
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‘ Arama Islan yanr dibawa olch Wabi Muhammad saw dergan
sumber ajarannya Al Cur'an dan Iadits, satu-satvnya cistem
yanr menpatur hidup dan kehidupan manusia di dunia ini. Kcha
diran Islam telah membawa sinar yans teransg benderang dalam
kehidupan umat mannoia , termasulr hidup dan kehidupan wanita. -

Sejak kehadiran Islam ituleh dimulai lkehidupan baru
bazl kaum wanita. Halk dan kewaJibannys scbacal ansi-ota nasya
raokat telah ditegaskan baik di dalam Al Qur'an maupun dalam
Hadits. Maka Islam yans dibawa oleh Nabi Muhamnad saw adlah
sebarai pembawa rahmat kepada vmat menusia. Firman Allsh da

lam Surah Al Anbiva ayat 107 yans berbunyi scbamal berikut.

L S

Artinyes: =

Dan tidaklah Xami mengutus gu, melainkan untuk(menja
di ) raohmat basi semestn alanm

Jadi Nabi saw datan - dengan Tslam merupakan pembawa
rahmat banl selkalian alam ( manusia scbagai makhlulx Allzh).
Sejak itu pulalabh dimulai khittah dan tradisi baru kaum wani
t;,denﬁan diberikannya kemerdekaan dan hak-hak kaum wanita
sabagal snpgpota masyarakat; derajat kaum wanita teranrkat se
barai manusia yans mempunyal sifat lemah lembut,

Sejarah telah membulktikan bahwa scjak kehadiran Islam

sebenarnya telah dinmulainya goralkkan kenerdeksan dan emansipa

sl kaum wanita yans dipelopori oleh HNabi Muhamnad sawe.

3De partcmen Agama RI. Al %ur“n dan Terienshnya (Ja-
kartp Yﬂjnuqn Penyelenprara dan Penterjena qur' an,198°%/
1981 J , h. 508.
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. Nabi Muhammad saw mempelopori. kemerdekaan dan emansipsa
sl kaum wanita, dimullai dari kelaurganya sendiri, isteri-iste
rinya, putrinya dan sanak keluarganya; kemudién diteruskan
kepada keluarga dan sahabat-sahabatnya, dan seterusnya kepa~-
dg seluruh umat manusia atau umat Islam.

Dengan kehadiran Islam di muka bumd ini, diambdllah
sugtu teladan bagaimana berlaku dan berbuat seperti bagaima
na kaun wanita dalam @ mengurus anak-angknya, bagaimana me
ngurus kelaurganya, mengurus dan bergaul dengan suami, bagal
mana bermasyarakat dan berorganisasi, bergaul dengan tetang-
ga, bagaimana membawa diri bersama dengan keluarga dan sewak
tu berada di tengah-temgah masyarakat,=hidup bernegara serta
éegala sesuatl yang berhubungan dengan tugas-tugas kewanita

an.
Dengan kehadiran Islam di muka bumi ini yang bersum~ -

ber dari AL Qur'an dan Hadits Nabi saw menjadikan kaum wani
ta mempunyal hakldan kewajiban atas pekerjaanppekerjaan ter
tentu menurut kemgmpuan kaum wanita serta menurut perkemba=-
ngan masa dan walktu, Antara kaum pria dan kaum wanita sama
sama memiliki hal dan kewajiban dalam segala aspek hidup/ke
hidupan manusia. Walaupun dalam hal-hal tertentu yang dise-
bablcan keadsan biologis maka kaum wanita sedikit agak Lemal
dalam arti keadaan Jasmanifisik kaum wanita yang lemah di-
bandingitan dengan kaum pria (Lalki-laki), yaitu kaum pria fi

a

siknya atau keadaan jasmaninya lebih kuat sedikit.
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. Pengharpaan adanya hak dan kewajiban antara wanitsa
dan laki-lalci, telah ditesaskan oleh Allah swt dalam Surah
Al Baqarah ayat 228 yanr berbunyi SPbawai“E?igggt 3},')) 3

C}*ﬂ(}%é k?)&/l>\1)) ‘c)‘i—*K:Lg q;-cw’ ¢M¢J
#’/)f-./) P n A ‘ )
: é},_,;‘dv«) J\,JA/ \,u«-\wﬁ
Artinyan:

s+ s« « Dan para vﬁp*tn aempunyal nak yang scimbane deng
AT '”“l‘"“"’ Aﬂﬂl & senurat Cars v - ,.1! “Lll é""in t(‘hba?j pa

p suerl mempunyvai sstu :1h7n;t;h koleblhan daripada is
terinya. Dan Allah Mahn Porkaspg lagi Mpha Bijaksana 4

Pengharraasn Islanm kepada Wanita

Islan melalui AL Qur! an dan Hadits telah mengangkat ke
dudukan kaoum wanita ke deraiat yeng lebdh tingei, mempunyai
peranan yanrs penting delam lapancan hidup dan lzehidupan manu
sia. Dapat dikemukakan bidanp=bidang kehidupan tersebut seba
gal berikut :

1) .Di bidange kekeluarcaan, seperti :

a.Tangzung jawab suami isteri dalam mombina dan nenimpin
anggota-angrota keluarsa( anak). Suanl pemimpin keluarga
/rumah tanzea dan isterupun pemimpin runah tangra suami
nya dan ia bertangrung Jawab atas yan~ dipimpinnya.

b.Anak-analt dari Pasangan suami isteri yang dilahirkan itu
berhak atas Jaminan hidup dari orans tusnya, dan orang

tus berkewajiban memenuhi kebutuhan anpkeanaknya itu

W bida,m 55
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bBailt leabutuhan lahir maupun kebutuhan batin.

%) .Dalzm bidang herts bends, Suzmi #sterd berhzk atas se
gala harta yang dibawa masing-masing dalam perkawinan.

Serta berhak dan bertangsung jawab terhadap harta ben

I e T 3.
Ga yeng diperoleh allsms da)

1 perkawinam, Pembagizon

L03)

w

harcte benda atan w

40

Mg pevwmrTE apablla terjadi kemati

m

a. sSalah satu daripadanya, -
2e.Dalam bidang ekonomi, wanitsz bebas menentukan penggunaan
kekayaan yang ada dalam haknya. Berdagang, membuka usghsg
dmgang, menyewakan baranz, bherusgha di bidang produksi ;

industri, trgmssvortasi , usaha kergjinan, dan lagin-lain.
2.Bicdang sosigl Femasyarakatan dalam Islam maka wWanita men

punysl hake-hak mengurus stau menjadi pengurus suatu orga

nisasi/perkunpulan, mengurus kesehatan, kebersihan ling-
Ngan, Gizidan memasukil dunia kerja disegala bidang; ber
hak pula wanitas menumtut ilmu pengatahuan/pendidikan, me
ngembangkan budaya dan seni, olah raga, mengurus pemerin
tahan negara, politik, hukum dan laini}ahnn,

3«Pada bidang agama, kaum wanita bebas menjalankan ibadah
agama, menjaga dan memelihata tingkkat iman dan tahwa ko
pPada Allah swt, T'egasnys bahwa sejak fungsi dan peran=m
kaum wanita sungguh menjadikan wanits Semakin pentinr Rs
dudukannya,

Tegasnya Islam mewajibkan pria dan wanita Suraya

masing-masing menunaikan.tugasnya untuk memperkokokh ke

sentosaan, kesejghteraan Hidup keluarea.
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F Masing-masing (pria dan wanita) diberi hak dan kewa-
Jiban untul menunsikan tugas mewjudkan keluargs bahagia, hi
dup dalam sussans penuh ®asa cinta dan kasih Sayang, serssi,
tenang, dan.tentersm serts kesetia kawanan dan persatuan.
S ayyid Quthb dalam bukunys mengatskan :
Islam cukup memjamin perasmaan hak bagi kaum wanita, bg
ik persamaan di bidang keagamgan, persamasan di bidang
hak milik dan hak usaha memperoleh Bonpghidupan, maupun
hak-hak yang menjamin kemerdekaannya dalam pernikshan.
Mereka tidak boleh dinikshkan tanpa persetujuan dan ke
relaan, tidak boleh dipaksa, dan haknya gntuk mempero
leh mas kawinpun tidak boleh diremehkan
Hal ini ditegaskan oleh A1] ah SWT., dalam firmsn-Nya

Yeomg Berbunyi sebsgei beriknt waitn Sgren An Nisa ava t 24:

4. by ot B S\
Artinya:

- «_ .+ berikanlah kepada mereka maharnya (dengan sempur-
s ) sebgapal suatu kewajiban

Dengan ayat tersebut memberi petunjulk bshwa Islan
tidak membenarian adanya perkawinan Pakszan, lebih-lebih 1ga
gl kebiasaan-kehigsaan bangsa Arab Jahiliyah melakukan hubun
ngan dengan Secrang wanita tanpa pernikshan Yang sgh, Nam -
Pak jelas bghwa Islanm Sangat menckankan pembinasn keluarga

/fumsh tangga sebagai dasar pembingan masyarskat /negara.

“Shaleh Abdul Qadfr AL Bakry.l Qur'an Watina Al
Insan.Alih bshasa: Abu Lailag 2 Muhanmad Tohor;Judul: Bl Qur
}aln-agg,n Pembinagan Insan (Cet.I, Bandung,PT.AT ¥t arif,1983),

., 3

4
Dep.Agama RI. Op Cit, h.1l21
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. Dari uraian-uraian tersebut dagpatlah dikemukagkan

kriteria wanita sesudagh datangnyas Islam antara kain :

1) .lerangkatnya harkat dan martabat kaum wanita yang ting
gL, yang ditandai kemerdekaan dan emansipasi kaum wani
ta yang dipelopori olech N=bi Muhsmmad saw yang dimul i
dari keluarga, kemudian masyarakat.

2) Terjaminnys dan ditetapkannya persamaan hak dan kewaji
ban antara pria dan wanita dalam bidang-bidang keluar
ga/rumah tangga, dan penghidupan sosial kemasyarakatan

3) Persamaan hak bagi kaum wanita daglam bidang-bidang hak
mikik, hak ussha untuk memperolsh penchidupan, perniksh
an, agama , pendidikan dan sebagainya.

L) .Persamaan hak wanita dalam kegiatan sosizl , organisa-
si, mengurus kesehatap, mengurus pemerintshan, poli tik,
bahkan kalau perlu dalam bidamg pertahanan keamanan.

5) .Islam memberi peranan ¥ang schesar-besarnya Jfepada ka
um wanita dalam segala segi hidup dan kehidupan manu -
gla dalam meneappaikesejahteraan dan kebahagiaan hidup.

di dunig dan di gkhirat kelgk.

Bila kita menelusuri lebih mendalam peranan kaum
wanita ditinjau dari pemdidikanm Islam, dapat dilihat
pula bahwa Islam telah meletakkan @rinsip-prinsip yang
mendasar bagli pembingan dan pendidikan sngk serta pem
bingan umat dalam kehidupan berbangsa dan bernegara,di-

mana kaum wanitas/ibulsh yang sangat menentukan.

-
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Sebagaimana diketahui dalam dunia pendidikan Islam
ada tiga lapangan pendidikan yang dikenal dengan nama Tri
Pusat Pendidikan yaitu :

1.Pendidikan rumah tangga
2.Pendidikan sekolah
3.Pendidikan masyarakat 2
Dalam urian ini, penulis hanya alkan menyoroti me
ngenai sejaul mana peranan wanita (ibu) dalam pendidikan
angk di rumah tangga/keluarca, di mana tergambar secara je
las peranan orancs tua, utamanyn kaum ibu tersebut.

Pada masa ini seluruh ltebutuhan anak bergantun: ke
pada pendidikannys, karena anak didik itu masih belum tahu
apa-apa dan Jiwanya masih periu diisi; dalam hal ini naka
oran; tua, utamanya ibulah yans memegans peranan penting,

Peranan dan pengaruvh ibu dalam pendidiltan anak didik
sangat menentukan keberhasilan secranpg anak, karena ibulah
yangz paling banyak bergaul dan berada di sisi anak. Ibulah
yanz melshirkan, memelihara, memberi makan/minum sorta men
didiknya dengan penuh kasih sayang. Karenanya anak harus
taat, patuh dan sopan santun serta hormat kcpada orang tua.

Sabda,Rsulullah sa? yang berbunyi aanwaw bvrikut
e, il 27

au.vw.q,_f,u’ ,,Mwa beras S5
CJ;'“"' L)\’)a U\)‘U‘J\, fiﬂ;%aug,

!,/ -

rXﬂ eligﬁf \,AJ ‘,> d?Jﬁ Lﬂ’{hUa oal *¢~’\JLJ;S}‘

"Drs.5idi Gazalba.Mesiid Pusat Ibadai dan Kebudayaan
Islam (Cet.IT,Jakarta,Pustaka Antara,l1962 he 349
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o (tds G JUN L T, S 50T 255 D65 5
Artinya: =
Abu Isa (AL Mughira bin Syu'bah r.a.).Dari Nabi saw ber-
sabda: Sesunpgzuhnya Allah mengharamkan atas kamu,durhaka
pada ibu dan menolak kewajiban; dan minta yang bukan hak
nya,dan membunuh anak hidup-hidup,dan Allah membenci pada
mu banyak bicara dan banyak bertanya, demikian pula nmem-
boroskan harta(memnghamburkan kekayaan)é&Bukhari Muslim)
Maksud Hadits di atas, ialah bahwa atas usaha ibulgh
yanr menentukan seorang anak ceclaka atau baha;ia dikemudian
hari.

Karena Islam menitik beratkan pendidikan ansk atas da
sar cinta dan kaasih sayang, sedanskan yann pzling besar clnta
dan kaslh sayang terhadap anak ialah ibu.Jelaslak, Lohwa ibu
mempunyal kedudukan yans lebilh utama dibandisniian dengan ayazh
dalan bidang pendidikan anak. Sehingza Islam mewajibkan kepa
da setiap anak untulr memberi penchormatan dan pengnbdian ter
lebih dahulu kepada ibunya sebelum kepada atahnya.iamun harus
disadari bahwa sanz ayahpun memegang peranan penlinr karena
kekuasgannya dalam rumah tangga yaltu sedbagel kepala rumah
tangza/ponimpin dalam rusmall tangsa/koluar 'a.

Sdterusnya dalas pnndidikan moral/akhlalt, wsnitalsh &
bagal atau menjadi tianmya, Ariinys bila coral/akhl-k wanita
itu baik, baik pulalah nersara; sebaliknya bils kaum wanita bu
ruk, bejat moral/akhlak, rusak moralnya, maka rusak pulalah

negara.

8Szaill.ft.m Bahrelsyi. 1 mah Ripdnusg Shpalihin.Jilid I.
(Bandung, PT.AL Ma'arif, 19?é TR v R
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Sesuagl dengan Hadits Nabi Muhammad saw yang be’rhumyi :
YEG95 S F Y S
ij‘; };5— )/\M$ C:J’-‘ b“)) . ﬂf@g "‘_‘.
zrtin}*a :

Tidak ada uyamg memuliagkan wanita kecuali orang yamg mu=
lig dan tidak ada yang menghina wenita kecuali orang hi-
ma (Dirdiwayatkam oleh Thau 'Isgkir dari Ali )

Dari Hadits di atas menunjukkan bghwa malkhlule Tuhan ia
lah kaum wanita adalah mulig dalem kemanusigannya. Sehingga wa
Jar menjadi tiagng Negara pula yang mementukan tegsknya Negara

Jadi Islam yang dibawa oleh Nabi saw menjadi perintis
kemerdekaan dan emansipasi kaum wanita, sehingga kaum wanita
telah memiliki halk dan kewajiban, persnan dam fungsi dalam hi
dlup dan kehidupan umat manusia menuju pada kesejahteraan danm
kebahagiaam hidup di dunia maupun di akhirat kelak,

Sejarah telah membuktikan, Nabi Muhsmmad saw sebagai
pelopor kgmerdek.aalm dan emansipasi wanita yang dimullai dari ke
lugrganya, isteri-isteri beliau sepe.zrt.‘d. Sitti Kidijah, Sitti
Aisyah, kemudipm diikuti oleh keluarga dekatnya, seperti Saki
nah (istert Husein bim Ali),juga puteri beliau (Fatimah) telah
turut berjuang mengorbankan harta danm jiwa untuk kepentingan
da'wah Islgm,

Isyekh Ahmad Al Hasyimi Bec. Mukhtarul Ahaditsi Nabawiy
Yah (Mesir , Qahiro, Al Maktabah Attijariyah,1948), h.86 - 87
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Kita yang masih hidup di alam modern sekarang ini
hendaknya perjuangan Nabi saw dapat menjadi pedoman bagi lka
um wanita, dan wanita Islam di Indonesia untuk lebih meya-
Kinkan diri dalam menentukan Iangkah-Iangkah kehidupan se
cara pasti.Bagimana mengurus anak, suami, harta, mesyarakat
bangsa dan negara, berorganisasi dan sebagainya telah dicom

tohkan dglam Islam lewat Al Qur'an dan Hadits.

D.Waniita Pada Masa Pembangunan

Bangsa Indonesia yang sedang membangun, halmana mem-
beri atau meletakkan sugtu tugas dan tanggung jawab kepada
seluruh golongan dan lapisan masyarakat (laki-lgki dan pe
rempuan) turut berpartisipasi dalam pembangunan.

Sebagai makhluk Tuhan Yang Maha Esa, manusia dilahir
kan dilengkapi dengan akal pikiran dan budi murani yang Iu
hur, Dengan gkal, manusia mampu menjadi makhluk yang mulia.
Akal pula yang menjadikan manusia menerima amansh dari AlL-
lah swt. Dengan akal, manusia mampu menemukan sesuatu yang
berguma dalam kehidupannya. Manusia dapat menggali dan me
mamfaatikan serta mengendalikan segala isi alam ini sampai
batas tertemtu. Manusia dengan akal budinys itu mampu menga
tasi berbagail kelemahan dan hambatan dalam hidupnya dengan
8egala daya dan upaya yang berupa kebudayaan.

Waniita Indonesia, termasukt wanita Islam culkup berpe=-
ran untuk pembangunan tangh air dan bangsa; dalam arti wami :

ta berkebudayaan, yaitu segala ciptaan manusia berups benda




.

seperti segala macam alat pertamian, segala macam alat perhu
bungan atau transportasi, industeri, media elektroniks radio
televisi dan sebagainya; serta yang berupa non materi/benda,
seperti ilmu pengetzhuan dan teknomlogl, seni dan filsafat 3
pendidikan dan sebagainya.

Demikianlah dengan gkal, rasa dan lkarsa manusia dapat
mencapal kemajuam, termasuk di dalamnya kaum wanits memdudu-
kii beberapa posisi penting sebagai dampak pendidilkan Yang di
berikannya.

Sesual dengan pandangan Islam bahwa wanita adalah ti
ang negara. Bila kaum wanita itu baik maka baiklah pula nega
ra, dan apabila kaum wamita itu rusgk, malka binasalah negara
keseluruhannya. Dari sinilah dapat diketahui bahwa memang ka
un wanita mempunyai kedudukan atau posisi dan peranan yang
sangat penting dalam pembangunan bangsa dan negara; atau per
kembangan suatu masyarakat/bangsa dan negara baik masa sekawe

rang maupun dimasa mendatang.

Begitu pentingnya kedudukan dan peranan kaum wanita
tersebut,-disebabkan oleh karena besarnya pengaruh meraka :
a.Dalam kehidupan rumah tanggé sebagal kesatuan terkecil da-

ri setiap masyarakat.
b.Dalam kehidupan sosial kemasyarakatan
C.Dalam kehidupan berbangsa dan bermegara.

Dalam kehidupan rumah tangga, fungsi dan peranan para

orang tua (aysh ibu) menurut komsepsi Islam sangat besar pe-

mgaruhnya terhadap pettumbuhan dan perkembangan anak didik
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di dalam rumah tangga/lteluarga. Pangkal ketenteraman dan keda
maian hildup adalah terletak dalam keluarga. Islam memandgmg
keluarga bukan hanya sebagai persekutuan hidup‘terkecil saja,
tetapi lebih dari itu yakni sebagai lembaga hidup manusia yang
dapat memberi kemunglkinan celiaka atau bahagianya anggota-ang-
gota keluarga tersebut di dunia maupun di akhirat. Nabi Muham
mad saw sendiri diutus oleh Allah swt pertama~-tama diperintah
kkan untuk mengajarkan Islam lebih dahulu kepada keluarga sebe
lum masyarakat luas. Keluarga harus diselamatkan lebih dghulu
sebelum keselamatan masyaralkat lus s, Firman Allah yang menun-
Jukkan perintah tersebut yaitu dalam Surah Al Bagarah ayat 214
Yang berbunyi sbagai be rilkut :

(/ﬁ}i)ﬂiwﬁ/ Vw;

Artinya:

Dan ggrnlah peringatan kepada kerabat-kerabat. yang terde °
kat

Jelaslah bahwa dengan ayat tersebut di atas memerin -
tahkan kepada kedua orang tua ( ayah dan ibu) untuk membimbing,
dan membina keluarga dengan sebaik-balknya (menurut ajaran Is
lam) Iebih daulu, barulah képada masyarakat luas (umat Islam).
Pendidikan dalam rumah tangga tersebut sangat menentultan hari
depan para anggota keluarga atau putra-putri yang lsghir daripa
danya. Tni merupsgkan suatu amansh dari Allah swt kepada umat

manusia yang skan dipertanggung Jawablkan, utamanya kaum ibu

10
Departemen Agama RI, Op Cit, h. ‘589
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sendiiri besar tanggung jawalnya dalam mendidik anak di da
lam rumah tangga; Kkarena ibulsh yamg peling banysk waktu -
nya dalam hal pemeliharegan, asulign dan pembinaan anzk men
Jadl manusig-manusia yang balk dan bergung dikemudism hgri.
orgng tua harus mengisi jiwa amazk dengan rasa iman agidah
yang tegulr, menanamkan pola-pola tingkah laltu yang baik, be
nar menurut ajaran agama. Sabar, jujur , tidak berkata dut
ta, s0pan santun baik kepada orang tus maupun kepada semua
orang, suka menolong/membantw dan rasa kasih sayang kepﬁﬁi
sesama manusias Inilash pendidikan yang harus ditangmkan ke
dua orang tua, utamsnya ibu itu sendiri yang memang palimg
,dekatﬂanak. Peringatan Allah dalam pendidikan amgk itu, te
lah ditegaskan pula di dglam Al Qur'an ayat 6 dari Suragh
Attaghrim yang berbunyi sebagai berikut :

DL 2lnly Lot 18 vh et 2T
Artinya:

Hai orang-orgng yang berimas, peliharalsgh dirimu dam
kkeluargamu dari api Neraka .

Bagi kita dan menmurut pengamatan penulis sendiri
di dalam masyarakat, bahwa kaum ibu telszh banyak berbuat
dalam mememlihara, mengasub dan mendidik serta membinbing
angk-anaknya seperti memberinya makan, mengatur pakaiam ,
tempat tidurnya, mencuci pakaian, menmanamkan pola-pola
tingkah Iaku yang benaI_' dan sebagainya. Tegasnya peraman
ibu (wanita) dalam keluarga sangat berpemgaruht terhadap
pertumbuhan dan perkem:baméan anak didik; jasmani/fisik mau
xoh=ni /mental spritual.

%i¥d, h. 951
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pun rohani/mentsl spritual.
Menurut pengamatan penulis banyak kaum wanita yang ter
Jun dallam urusan sosial kemasyarakatan , banyak kaumr wanita
Yang berperan meningikatkan peranan kgum wanita dalam pembangu
nan. Kemgmpuan kaum wanita memainksn pernan dalam rembangunan
ini dagpat mempercepat laju pembangunan,
Adapun peranan wanita dalam pembangunan iini antara Iain
a.Di bidang sosial kemasyarakatan; misaglnya
~Pendidikan Taman Kanak-Kanak mendapat perhatian kaum wani-
ta kita/kaum ibu atau tokokh-tokoh wanitsa Is1am.
~Pendirian Panti Asuhan Anak Yatim mendapat perhatiian pula
kaun wanits kita/ksum ibu dimasa sekarang ini.
-Pendiriagn sarans kesehatan, misalnya BKIA, Ballai Pengobatan
Posyandu dan sebagainya.
b.Sebagai pendameing suami, tidak kurang pulla kaum ibu sekg -
rang terjun untuk mensmbah ketrampilan mereka sehingga te
lah mampu membantu suami di bidang mencari mafkah. Karems
disadari bahwa meningkatisya kemampuan ekonomi skan memberi-
kan kemungiinan Yyang lebih besar umtuk peningkatan kesejah
teragan keluarga.
¢.Banyak pula kaum wanita/ibu menambah pengetshuan dalam mera
wat, mengasuh dan mendidiik anak-anak, masalah keschatan Ike
luarga, masalah menu dan gizi makanan, ecara perawatan ling-
kungan rumah sehat dan sebagainya. Hasilnya telgh dapat dili
hat kaum wanita kita sudah trampil dalam mengasuh gngk,
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d.Banugk pula kaum wanita/kaum ibw terjun dalam bidang siéni
dan budaya, seperti organisasi-organisasi Seni dan Budaya
Yang merekg urus dan pimpin, bghkan ]emhaga kesendian yang
sifanya formal; misalnya Institut Kesenian Sulawesiyang
diasult oleh tokoh-tokoh kesend an kaum wanita kita.

€.Banyak pula kaum wanita/kaum ibu yang aktif dan giat meng
rus pengajian-pengajian atau Da'rah di dalam masyarakat
di lingkunag masing-masing, untuk Iebih memacu anggota ma
Syarazkat, khususnya kaum wanita dalam peningkatan iman
dan takwa kepada Allah SWT. Pengamatan penulis di daserah
kitz ini yang memang sempat dilihat penulis yaitu pada ti
ap Kelursghlian/ORW terdapat pengajian,ceramah agama yang di

adalkkan untuk warga masyarakat setempat.

Dalam bidang kehidupan berbamgsa dan bermegara ma

ka sesual pula pengamatan dan pengalaman penulis yang di
lihat sekarang ini, bahwa telash banyak kaum wanita/kaum

ibu kita yang turut berpartiisipasi aktif dalam pembsngun
'aﬁ bangsa dan negara. Meraka itu giat dalam profesi dan
keahlian masing-masing, sebagai pernyataan spontan mem-
bantu pemerintah menyuskseskan pembamgunan disegala hi
dang materil/fisik maupun mental spritual dan keagamaan.
Wanita sebagal pegawai, sebagai guru, sebagai do =

sen, sebagal anggota lembaga legeslatif, lemabaga so0sial
yang ada , sebagail anggota ABRT, sebagal anggota organdi-

8asl pemuda, seni dan olah raga dan sebagainya, semuanya
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memberi bulkti bashwa masyarskat bangsa Indonesia dan kaum wa
niita/ibu khususnya telah menunjukltan suatu kemajuan dan per
kembamgap Cars-cara berfikir mereka, cara~-eara mengikuti
pergeseran nilagi-nilal yang ada dalam masyarakat, daya nga
lar yang semakin mgju dalam mengikuti perobahan-perobshan
sebagal ciri dari masyarakat mpdern,.K arena masyarakat modsra
selglu cenderung asdanya peniggkatan-peningkatan dalam hidup.
Mari kita likat ciri-ciri dari masyarakat modern ¥al

tu sebagai berikut :

- Makin modern suatu masyarskat, makin banysk kebutuh-

annya. Keperluan masyarskat modern selalu meningkat,

- Adanya tenaga eksper, didukung oleh ilmu dan teknolo

gL, yang selalu mencari penemuan dan mengusshakan pe

ningkatan,

-~ Ada perangsang untuk pememuan. Pememuan dan pendapat

an menghasilkan prestise ( keharuman nama) dan keuntu-
ngan material 10

Begitulah apa yang terjadi bagi kita bangsa Indone-
Sia dizaman modern ini, yang senanitasa memacu diri dakam
peningkatan kesejahteraan hidup lghir dan batin. Khususnya
bagi umat Islam, dan kaum wanita Islam itu sendiri dalam ke
hidupan modernm ini ataﬁ proses modernisasi tidak dapat mele
Paskan diri baik sebagal malkhluk pribadi maupun sebzgai makh
luk s0sial untuk memacu diri gunag meraih kesuksesan hidup
Yang sejahtera lahir dan bahagia batin, atau ukhrawi dan du

niawli. Dengan kata lain memurut Tslam bahwa modernisasi itu

Drs.S1di Gazalba. Masyarakat Islam- Penzantar So
siologi dan Sosiografi. Buku I Jakarta,Bulan Bintang,1976)
h, 90
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diartikan sebagai pemingkatan kualitas hidup, badani dan mak
nawi, peningkatan kemakmuran hidup, lahir dan batin, duniéwi
dan ukthrawi. Jadi menurut Islam, wanita Islanm dalam kehidup-
an modern yaitu uszhg perkembangan dan peningkatan hidup se
Caracutvli-dancmenyeluruh, dalam arti kepentingan materil/du-
niawli harus sejajar dengan kepentinzsan atau kebutuhan mental
spritual keagamaan/rohaniyah. Jadi wanita Islam itu mampu hi
dup bermoral menurut agama di Ssanping memenuhi kualitas  hi
dup dalam bidang meteril atau kebendaan. Inilah yang kita 1i
hat di tengah-tengah masyarakat Islam, dan pada kaum wanita
atau kaum ibu di tanah air Indonesia.

Wenita Tslam dglam alsw modern merupakan suatu kekuat
an yang cukup potemsial yang ikut menentukan dalam membing
dan meningkatkan mutu atau kualitas hidup manusia baik seba
gal pribadi, maupun hidup bermasyarakat, berbangsa dan berme
gara, Fungsi dan peranan wanita di aglam modern ini, telzgh da
Pat diIibat,2dalah wanita dalam keluarga sebagai isteri dan
Ssebagai ibu; begitu juga wenita dalam masyarakat yaitu wani-
ta sebagai pemgurus dan anggota dalam organisasi massa, seba
8al pedagang/pengusaha, sebagai petani, sebagal penjual,seba
gal induétriawan dan pengrajin; dan dalam kehd dupan berhang—-
Ba bernegara, dapat dilihat yaitu wanita sebagal karyawan/pe
8awal, sebagai guru/doden, sebagai pelajar/mahasiswa, seba-
gal snggota ABRI, sebagai Hakim/J eksa, sebagai Pustakawan, se
bagai dokter/bidan, sebagai guru agama, sebagal pendamping
8uami dalam menyukssskan pembangunam nasional sekarang ini ,

dan wanita sebagat anggota Legeslatif (DPR) dan sebagainya.




~ BAB IIT
WANITA DALAM PEMBANGUNAN

A.Pembanpgunasn Di Bidang Mental Spritual

Diagbad modern ini Yang penuh dengan'kemajuan dan pe -
ningkatan disesala aspex kehidupan manusia, sebagai akibat
kemajugn ilnu pengetghuan dan teknologi sehingpga masa kini
dijulvki dengan abad'teknolOgi Canggih. Semuanya serba mo
dern, serba Cangeih. Mulai dari segi pakaian manusia, alat -
alat perkeantoran, alat-alat rertanian, slat-glnt transportag-
8l dan komunikasi, peralatan militer (ABRI), sarana dan bprag
Sarana vendidilan dan sebagainya.

Mezang demikianlah adanys sebaeai konsekwensi tuntut-
an kemajuan sagman serta kemajuan berfikir manuslia yang sema
kln meningkat dan berkenmbang, untuk nersih kesuksesan yaitu
kesejahteraaﬁ, kemglkmuran dalam hidun ini balk jasmani/mate-
ri maupun rohani atau mentak spritual.

Sekarang ini bangsa Indonesis sedang membangun untuk
mencapal mutu gtau kuglitas hidup Yane lebih baik lagi, baik
hidvp dan kehidupan pribadi, keluarcg, masyarakat maupun hi
dup berbangsa dan bernegara, Pembangunan Wasional bangsa In
donesia yang dimulai dari tahun 1969 dblakuan seecara berta-
hap dan setiap tahap selama 2 tahun yang disebut Pembangunan
Lima Tahun ( PELITA) . Pembangunan Lima Tahim I dimulai tang
Bal 1 April 1969 - 1972, dilanjutkan dengan pembangunan limg
tahun berikutnya Yaitu Pelits kedus, Pelitg ketiga dan peli-
ta keempat; dan kni kita sudah berada dalam PELITA ke limg

S
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= Bfla kita perhatikan kemgjuan-kemgjuan yang telzh
dicapai dalam rangka pembangunan Nasional dewasa ini, pada
da dasarnya wajarlah kita bersyukur kepada Allah SWT. kare
na pembangunan Nasional itu adalsh pembangunan yang dil gke-
Sanakan oleh seluruh lapisan dan golongan masyarakat bang
s8a Indonesia. Mulai dari pihak Pemerintgh, Pengusaha, peta
ni/Nelayan, kaun lak9-laki, pemuda/remaja, mahasiswa dan
kaum wanits/ibu khususnya

Ferubghan-perubghan sosial budaya yang bergerak ce
pat dalam abad modern ini sebagal akibat kemajuan ilmu pe
ngetghuan dan teknologi, diikuti dengan proses pembangunan
Nasionel yene meliputi bidsre-hidsng ckonomi, politik sosi
al budzaya mgupun pertahanan dan kemmanan telah mempengari-—
hi masyarakat bamsa secara mendasar dan dirasakasn olch ki
ta semua, termasuk kaum wanits/ibu sebagai masalah yang
Lengsung menyangkut kepentingannys dimasa kini.

Menyadari skam hal itu, maka kaum wanita atau kaum
ibu Indonesisa, khususnya wanita Tslam mengambil Peéraman pu
La dalam proses pembangunan Nasionagl tersebut. Peranan ka
um wani ta dalam pembangunan, sebanrnys tidak mengurangt pe.
ranammya dalam pembangunan keluarga sejshtera umummnya dan
pembangunan generasi muda Tslam (wanita 1ls8lam), khuusnya
dalam rangka pembinaan manusia Indonesia seutuhnya. YVattu
sehat jasmani maupun tsehat rohani; sejahtera lazhir dan ba .

tin, serta bahagia di dunia dan di akhirat kelak.
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% Dalam hubungan demgan pembanguman Nasional itu, maka
pemerintah melaksanakan berbagai jialur pemeratasan antara la
in pemerataan kepada kaum wanita dan generasi muda untuk tu
rut serta berpartisipasi dalam pembangunan.

Peranan organisgsi-organisasi sosial kemagsyarakatn kaumt
wani ta, seperti Dharma Wanita, Dharma Pertiwi, Dharna Bayang
kari dewasa ini menmifiadi Satu parmer bagi kaum ibu Indonesia
dalem perjusngannya sebagal ibu insan pendamping suami da
lam proses pembangunan ini, termasuk pembamgunan mental/spri
tual keagamaan. Selain itu organisasi wanita Islam seperti
organisasi : Aisyiyah,ﬁuhammadiyah, Fatayat NU, orgsnisasi
Wamita "AI Hidayah" y Organisasi wanita "Perwanida" Deparbe
men: Agama dan lain-lain, menurut pengmatan penulis cukup po
tensial dalam menggerakkan dan memotivasi, mendorong kgum-
nya ke arsh pembzngungan umumnya dan pembangunan mental/spri
al khususnya serta pendidikan agama melalui Jalur pengajian
atau ceramagh agama di tengagh-tengah masyarakat lingkungan
masing-masing.

Segenap organisasi lkaum wanita tersebut lebih meng -
arahkan pemikiran dan kegiaztan mereka meningkatkan kemampu
an wanita bangsa kita (umat Islam ) terutama di bidang per
diidikan keagamaan sebggal bagiazn pembangunan mental/spritu
al dengan melalui jalur pengajian atau ceramah agama di te
ngash-tengah marga masyarakat di sekitarnya.

Sesugl dengan pengalaman penulis serta sempat disak

sikgn, dilihat di daeragh kita ini (Kotamadya Parepare) di-
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mana sedang gist-giatnya digalakkan pengajian /ceramah agama
kepada kaum wanita di dalam masyarzkat, seperti yang dilaku-
kan oleh organisasi Aisyiyah Muhgmmadiysh, Organdisasi Fatayat
NU, organisasi Dharma Wanitz melalui lkkelompok pengajian "Al -
Hidayah"; demikian juga keluarga isteri ABRI dengan melalui
organisasi Dharma Pertiwi dan sebagainya. Tidgk itu sajz teta
pi kaum wanita kita dibawa tokoh-tokoh masyaraskat wanita mela
kukan pula Kursus pembergntasan Butg Huruf atau buta aksara
Iatin (baca tulis). Hal ini menurut hemat penulis, memang te
Igh disgdari bahwa mzsih banyak kaum waita/ibu kita tidsk ta
hu membaCa dan menulis gksara Latin., Lebih=Iebih kaum wanita
yang tinggal di daerah-daerah pedesaan, memang masih banyak
buta huruf,

ngaal.ah pengajian/ceramah agama dan masalsh pembergn-
tasan buta aksara Latin memang merupsksn suatu tantangan yang
harus dijawab dan digarap, terutama kaum wanita sendiri. Dan
inilah yang dilakukan oleh kaum wanits Indonesia dengan melga
lui organisasinya masing-masing. Di sini dapat difghami ada
nya terlampif suatu lapangan pengabdian bagli organisasi-orga
niassi wanits yang amat mulia sebagai bukti partisipasi wani
ta kita dalam pembangunsn mental/spritusl dewsa ini. Sebab
apabila kaum wanita itu sudgh bisa berperan sebail-bgiknya ,
baik sebagal pendamping suami maupun sebagai pendidik anak -
anak, maka masa depan yang cergh dalzm perkembangan masyara
kat pada umumnya dan kaum wanita khususnya, Insya Allah ak

an menjadi kenyataan.




Agama Islam mendorong selkali agar wanita maju dalam segala
lapangan hidup
Islam mendorong kaum wanita maju dan meningkatkan kua-
litas hidup kaum wanita dan anak-anak/remaja. Termasuk parti
sipasi mereka dalam pembangunan mental/s/spritusl ini. Dalam
pembangunan masyarakal bangsa dewasa ini, tampak sekali pera
nan kagum wasnita dewasz ini.
Di dalam GEAN telah ditegaskan peranan wanita dalanm
Pembsngunan bangsa, antars lain dikatazkan :
1) .Pembangunan yang menyeluruh mensyaratkan ikut serta
nya pria dan wanita secar maksimal disegala bidang. &
Dglam rangka ini wanita mempunyai halk, kewajiban dan
lkkesempatan yangsama dengan ppla untuk ikut serta da
lam segala kegiatan pembangunan,
2). Pernan den tanggung jawab wenita dalam pembangunenm
dimgntapkan melalui peningkatan dan ketrampilan di-

berbagal bidang sesual dengan kebutuhan dan kemampu-
annya.

3) .Peningkatan pengetahuan dan ketrampilan wanita untuk
dapat Lebih berperan dalam pembangunan melalui prog
ram-program Pembingan Kesejghteraan Keluarga 1

Dari sinilah dapat diketshui dan dimengerti bahwa
seCara kenyataan yang dapat disaksikan bahwa kaum wagnita di-
tuntut Iebih berperan lagi dalam bidang pembangunan mental 3
sepertl yang dilihat pula oleh penulis antara-lain :
-Pembangunan yang dilalcukan oleh kaum wanits (Islam) mendidilk
dan mebina anak-anaknys= dengsn baik.
-Membina dan memingkatkan pendidikan anak-angk Yatim melalui

pendidikan agama di Panti Asuhan.

l - -
Bekretariat Team Pembinaan Penatar dan Bahan Peng-

taran Pegawal RI.P 4, UUD 1945 .GEEN (Jakarta,Sekretariat N
gara, 1981 ) , h, 127, TR ariat Ne
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--Pembinaan dan pengembamgan kegiagtan pengajian/caramah
agama dikalangan kaum wanita di tengah-tengah masyarakat
-Keikut sertagan kaum wanita dalam berbagai kursus untuk
meningkatkan kuglitas diri, seperti kursus ketrampilan
menjehit, kue-kue, ¢ara mengatur menu dan gizi, kesehat-
an anak Balita, kebersihan dan tats rumsh tangega serta
kebersihian Iingkungan dan sebagainya.

Jelaslah bahwa pembinaan mental/spritual kaum wanita
sangat penting;untuk menjaga diri, mengatur tingkah 1gku
nya, gerak geriknya, Gara berpakaiasn, tidak lain dimak -
sudkan untuk mengangkat tinggi derajat kaum wanita kita.

Ttulah beberapa peranan wanits dalam pembangun am
kita ,khususnya pembangunan mental /spritual ini.
Semakin terpelihara wanita disuatu negara, akan semsa
kin mulia dar kuatlah sendizsendi kehidupan sosial
dalam negara itu. Dan sebaliknya, jika suatu negara
moral wanitanya rusak binasa dan kurang dihargsi

oleh masyarakat, maka akan hancurlah sendi-sendi ke
hidupan sosial dalam negara tersebut 3

B.Pembangunan Bidang Kesejahteraan

Bidang keschteraan sosial mendapat pula perhatian
bagi pembangunan Nasional kita secara keselurmhan. Pena-
Dganan masalah-masaglagh kesejahteraan sosial memang tepat
dilaltuwlzan oleh kaum wanita.

Seperti halnya di daerash-daerash lain, maka dalam

proses pembangunan bidang kesejabteraan, peranan wanita

3Dr.Z;;k-iah Daraﬁat,Pendidikan AZan o ﬁ-l 1 _Pembimg-
sp Mental (cet.IV,Jakarta,Bulan Bintang, 1982 ), h. 107.
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dan wanitsz Islam khususnyz di daerah kita ini telsh menun -

jukkan hasil yang cukup memadai.

Sesual demgan pengalaman penulis daﬁ sempat dilihat ,
diisgksikan gktivitas kaum wanita Tslam dalam turut serta un
tuk berpartisipasi dalam pembangunan kesejshteraan sosiazl
di dalam masyarakat sebagai berikut inii.

1) «Sebagai pendamping suami, kiranys pendidilan ketrampilan
Yamg culup memadai, yang memungkinkarn kagum wanita mampu
membantu suami di bidang mencari nafkah sekarang inl. Se
bab meningkatnys keamampuan ckonomi agkan memberilkan ke
nungkinan yang lebih besar untuk peningkatsn kesejghtera
an keluarge/snek didik,

2) «Pendirian Taman Kansk-Kanak mendgpat perhatian kaum wani
ta. Yokoh-tokoh wanita Isliam banyazk mencurghkan perhati-
an mendirikan Taman Kangk-Kangk tersebut. Merupakan tem
pat atau wadah pembinaan anak Batlfadusial ffbytahun und
tuk mendapatkan berbagal ilmu dan ketrampilar.

3) +Pendirian Pamti Asuhian untuk anak Yatim Piatu. Panti ini
cukup pula mendspat perhatian kaum wanita (Islam). Seba
gali wadsh untuk membina, mendidik dan menyantuni anask Ya
tim, Kits memang perlu memasyarakatlkan pula pemeliharaan
anak Yatim Pigtu. Setiap Muslim harus pula menumbuhkan
dalam dirinya rasé kewajiban pada masyarakat untuk menyan
tuni anak Yatim piatu. Ditinjau dari segi agama, bahwa
menypantuni, mebgurus kepentingan anak yatim merupakan ke

Wajiban bagi yang mampu, baik secara individual maupun
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seCara bersama-sama.

L) JKatum wanita banysk pula yang mencurshlktan perhatian memba
ngun sarana-sarana kesehatan Seperti BRKTA, Posyandu dan
sebagainya.

Berkaitan dengan penyantunan anak Yatim tersebut, te
Izh ditegaskan oleh Allah SWT. dalam Suragh Al Maun ayat
I - 3 yang berbunyi sebagai berikut :
pod g oM ey Ol A Gty

(-J:AML‘ lxb ds a0 Ny
Artinya:
Tahultah kamu( orang) yang mendustskan ggama.l tulzh
Oranmg yang menghardik ansk yatim; dan tidak menga n
Jurkan memberi makan anzk miskin
sungguh amat besar peranan kaum wanita yang sela
1w memperbesar kewajibannya sebagai malkhlulkk sosial terha
dap masyarskat, bangsa dan negara. Merupakan wujud perti
sipasi kaum wanitg dalam pembzngunan Nasional dewasa ini
Dewasa iri amat dibutuhkazn partisipasi semua 1a
pisan dan golomngan masyarakat, pedagang/pengusaha, petani
Nelayan, ABRI,pegawal; laki-lzki, perempuan,pemuda/rema
ja dan lain-lain bersama-ssma membamgun bangsa/negara.

D) JKaum wanita Indonesia yang tergabung dalam PKK juga menl

curahkan perhigtian dallam kegigtan-kegiiatan sosial untulk

membina,membimbing dan mendidik kaum wanita dalam segl

hDep.Agama RT. Al Qur'an dan Terjemashnya (Jakarta

gayasag Penyelenggara dan Penterjemah Al Qur'an,lgao/Igﬂli -
: =3 110 -
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» 1lmu pengetghuan dan ketrampilan lkaum wanita. Dimaksudkan
untuk mempertinggi kualitas pengetshuan dan ketrampilan
kaum wanita; utamanya bagi kaum wanita di desa-~desa, agar
mereka itu tidak ketinggalan dari gerak kemajuan dan mo-
dernisasi disegala lapangan hidup dan kehidupan manusia.

Dapat dipastikan bahws bilamana ilmu dan ketrampil

an kaum wanita kita telah cukup memadai, temtu akan sang
gup menumbuhkan generasi mmds Yang utama dan luhur, tidak
kejangkitan dekadensi moral, dam terjaga baik-baik dari
perbuatan dosa serta timgkah laku yang tercela, sanggup
menunaikan kewajiban terhadap Allsh SWT.

Agama Islam yang melandaskan semua pokok ajarannnya
kepada Al Qur'an, bukan hanys agama kerohanian semag
ta-mata, bukan hanya agama moral belagka, melainkam

agama dunia dan gkhirat. I slam menekankan amal per
bitatan, fata kehidupan, sistem agidak dan keyakinan
sistem politik, sosial dan ckonomi; karena agama Is
lam bertumpu pada kenyataan obyektif delam kehidup-
an. Oleh karena itu agama Islam merupakan agama ke
manusiaan yang bersifat lengkap, menyeluruh dan sem
purna, agama persaudaraan bagi seluruh umat manusia
yang Sanggup menghimpun segala bangss di dunia 5

Allah SWT telgh berfirman dalam Sursh An Nisg

ayat 1 yang berbunyi sebggai berikut : =
2N s : Qédd‘fé;'tf‘sxﬂ”'UJ'\Axﬁz
,\,,m{, §1y1§39\42)\*A9:;L3¢{9 \**?jkiEéiT\°3JfT’
OV o) Ao 4 e Pl s 933N o

& oyl Lt KAs

Artinya:
Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu Yang

Shalah Abdul Qadir Al Bakry.Al Qurtgn Waking 41-
Insan.ﬁlih bahasa oleh:Abu Laila & Muh.To or.Judul.Al Qur'
Sg & Pembingan Insan.(cet,I,Bandung,PT.AL Ma'arif,1983),h.
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telah memciptakan kamu dari seorang diri, dan dari-
padanya Allah menciptakan isterinya; dan daripada
lreduanya Allah memperkembang biakican laki-laki dan
perempuan yang banyak. Dan betakwalah kepada Allzh
yang dengan (mempergungkan) nama=Nya kamu saling me
minta,dan peliharalah (hubungan) silaturrghiif.Se ~£
sungguhnya Allah selalu menjaga dan memgawasi kamu
Dari ayat tersebut di atas memberi doromgan kepa
da ungh ,khususn@a kapm. wani ta agar tidak nzelepaskar: diri
dari pergaulan dan kegiatan-kegiatan scosial kemasyarskatan
dan memperbaiki hubungan silaturrahim antara sesamanya. Ma
ka sangat disagyangkan bilamana masih ada kaum wanita yang
belum mau berpartisipasi dalam keglatan-~kegiatan pembangun

an: Naslional dewasa inii.

C.Pembangungn Di Bidang Kesehatan

Pembangungn di bidang kesehagtan merupakan pula sa-
lgh satu perioritas utama dalam era pembangunsn Nasiomal
kita. Pembangunan Nasional sebagaimana yang telah digarise
kan dalam GBHAN, tidak hanya mengejar pembanguman material
gatau kebendagan seperti tersedianya pangan, sandang dan pa
Pan bagi manusia, melainkan juga pembangunan kesehgtan ini

sebagal salah satu faktor pembangunan manusiz Indonesia se

utuhnya. Kedudukan, pangkat, kekayaan yang berlimpah,jabat

an dan sebagainya tidsk gkan mempunyal arti apa-apa apabi-

la manusianya itu tidak sehat, selalu sakit, Tentu tidak

akan dimamfaatkan dan dinikmati dengan sebaik-baiknya dari

apa yeng dimiliki manusiag itu (pangkat,kekayaan,jabatan).
T

®Dep.Agama RT, Qp Cit, he 114
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. Pelayanan Kesehatan di Indonesia diselenggarakan di
rumgh sakit, Pusat Kesehatan Masyarakat (Puskesmas), Balai
Pengbbatan dan Balai Kesejahteraan Ibu dan Amak (BKIA).

Masalah keschatan yang dihadapi di Indonesia merupa
kan masalsh yang lazim dihadapi oleh negara-negara yang se

dang berkembang. Banyak penyakit menular, terutama menye -
rang bayli dsn anak-analk kecil yang mudagh infeksi.

Masalah kesehatan yang lain menonjol adalzh masalah
angka kelahiran yang tinggl, kurang pengetign di antara ma

syarakat terhadap EByarat-syarat kesehatan; gizi yang jelek

dan keadagan higiene dan sanitasi yang Jauh dari memuaskan.

Penyolkit yang banyak terdapat di Indonesia yang ada hubung
-annya dengan sanitasi yang buruk seperti penyakit kuliit,in
feksl salurazn pencerngan dan infeksi mata.

Selain itu kepdaan alazm di dgersh tropis mempermu -
dah penyalkit-penyakit yang ditularkan oleh binatang, seper
ti malaria, hewan berdasarh dan sebagainya. Di daerash tro
pis nyamuk terdapat sepanjang tahun merupakan pula masalah
kesehatan di Indonesia.

Masalah kesehatan erat pula hubungannya dengan per-
tambahan jumlah penduduk yang semakin meningkat, sehingga
semuanya itu memerlukan perhatisn dan penanggulangan, kare
na di sisi lain harus diimbangi dengan kualitas gizi makan
an yang lebih baik menurut syarzt-syarat kesehatan.

Bertolgk dari ha%-hal tersebut di atas, maka Peme-

rintgh melalui pembangunan kesehatan di Indonesia terus di
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upayakan peningkatan kesehatazn masyarakat dengan melalui ber
bagai cara dan sistem seefektif-efelktifnya.

Pemerintah telah menambah jumlah sarana kesehatan di
samping sistem pengobatan yang ssebaik-baiknya. Dalam pemba-
ngunan kesehatan ini dapat dilihat antara lain :

a.Peningkatan jumlah rumgh-rumgh sakit yang tersebar di selu
rul daerah atau di kota-kota besar dan kecil.

b.Peningkatan jumlah Puskesmags di daergh-daerah atau di wilg
yah Kecamaltan dan bghkan di Desa atau Kelurshan.

c.Penyebaran tenaga-tenaga Dokter dan paramedis , baik di ko
ta-kota mapun di daerah-daersh kecsmatan dan desa/Kelursh-
yang sudah mempunyal ruskesmas. Di samping itu diusahakan

Puskesmas pembantu bagli desasdesa yang terpencil.
d.Peningkatan mutu obat-obatan menurut kemajuan teknologi di

bidang kesehatan, khususnya dalam bidang obat-obatan dan
telknik menyehatkan.

e.Penerangan atau Penyuluhan kepada warga masyaraskat tentang
perlunya memelihara dan menjaga kesehatan secara terus me
nerus yang dilakukan oleh Dinas kesehatan setempat; dengan
kerja sama instansi yang terkait dengan masyarakat umum.
f.Khusus bagi kesehatan ibu hamil, ibu menyusui serta kese -
hatan anak Balita, pemerintsh mengupayakan pula dengan ber
bagai metode dan teknik yang cukup menunjang peningkatan
derajat kesehatan Kaum ibu tersebut dan anak Balita.
Usaha dan upaya peningkatan dergjat kesehatan masya

kat di Tndonesia memang masih disakan berbagai hambatan -
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sehingga menjadi masalalr pokok yang harus ditanggulangi, baik

oleh petugas kesehatan maupun oleh warga masyaraskat.

Maslgh pokok dalam bidang kesehatan untuk ditanggul a-
ngt dalam rangka pembangunan kesehatan ini iglab @

l.Kurang pengertiannya masyarakat mengenai pemeliharan
kesehatan

2.Penyalkit menular terutama Malaria, TBC, paru=pzru dan

enyakit muntah berak termasuk kolera.

B.Eesehatan lingkungan yang jelek (air, sampgh, kgkus ,
halaman dan seterusnys )

4. Kegdaan Gizi yang buruk (kekurgngan protein, kekuara-
ngan kalori )

Menyadari akan masalah kesehatan tersebut, maka ka
um wanita Indonesia, dan wanita Islam khususnys kini memberi
Jawaban dan menggarapnya dengan kerja sama pihak kesehatan
dan pemerintsh setempat.

Sesual dengan pengalaman penulis dan pengamatan penu-
lis bahwa cukup besar perhatian dan partisipasi kasum wanita
dalam rangka pembangunan kesehatan ini. Hal ini nampak dari
berbagai kegiatan dan gktivitas mereka di bidang kesehatan
seperti yang dilihat olel penulis di lapangan yaitu :

1) Organisasi PRKK dan warganya giat-giatnya melasksanakan pe
nyuluhan kesehatan kepada warka masyarakat di desa-desa/
Kelurazhan yang menyangkut pemeliharaan kesehatan, penya-
kit menular terutama penygkit yang banysk menyerang war

8a masyarakat dan caras-cara pencekahannya.

2) Malakukan peimbangan Bayi/Balita, pemeriksasn ibu hamil,

?
Dep.Pend.&Kebudayaan & Badan Koordinasi Keluarga Be

renceang Nasional .Pendidikan Kependuduk dalam Progr Pen
didilpn Kependudukzn (Jakarta,Dep.P & KEEKKBN,IQ?BE,h. 110
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. 1ibu menyusui,spemeriksaan kesehatan warga masyaraskat.

3) .PKK melgkukan penyuluhan Gizi makanan, menu makanan,makan
an yang sehat yaitu Empat sehat 1ima sempurna, rumzh se
hat dan bersih sertaz lingkungan yang sehat.

4) PEK melakukan kegiatan penyuluhan mengenal NeimarKeliiarga
Kecil Bshagia dan Sejahtera (NKKBS) serta Keluarga Beren=-
cana (KB). Semua kegiastan Dhrama Wanita/PKK ini dilakukan
dengan kerja sams dari pihak kesehgtan (dokter,parasmedis)
serta Pemerintah setempa}.

5).Selain itu, PKK membentuk POSYANDW¥ (Pos Pelayanan 'lerpa -
DU) dengan kerjes sama Pihak Pemerintah setempat pada tiap
Desa/ORW yang dianggap penting kebutuhannya.

Demikianlah yang sempat dilihat oleh penulis di daerah
kita ini dalam rangka partisipasi kaum wanita dalam menga
tasi masalah kesechatan sebagal bagian dari pembangunan ke
sehatan dewasa ini. Tidak lain merupakan sebagian dari 10 -
program Pokok PKK yang terdiri dari :

1.Hubungan antar - inter keluarga
2.Membimbing Anak

3.1"akaiali

L .Makanan

5.Keschatan

6.Perumahan

7 .Keuangan

8.Tata lakksana Rumah Tangga
9.,Keamana lzahir batin
10.Perencanaan sehat 8

BNy.Aisyah Dachlan. Membina RPumah Tangga Baharsis dan
Balranan Agama dalam Rumah Tangga (Jakarta, Yamunu, 1969 ),
hl}l - 32.
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; Sedangitan golongan makanan empat sehat dan Lima sem
purna yaitu :

a.Empat sehat yaitu :
l.Nasi atau jagung, ubi, sagu dan lain-lzin,
2.Daging atau ikan, telur, tzhu, tempe oncom dan la
in-lzin.
3.Sayur-sayuran
L.Buzh-bushan
b.Lima Sempurna yaitu :
i.N g s 1

\J'I-F‘?JT\J

Agama Islam yang melandaskan ajarannya dari AL Qur?
an, masélah kesehatan termasuk kebersihan telah ditegaskan
bahwa : "Islam menyataokan perang terhadap tiga musuh manu
8la yang paling berbahaya yaitu: kebodohan, kemiskinan dan

penyakit"lo

Dalam kaitannya dengan masalzah kesehatan ini (penya-

kit), Islam menempuh cara-Cara penanggulangan antara lain
sebagal berikut:

l.Memerintahkan umatnya supaya menjaga kesehatan dan neng-
hindari penyakit menular.

2.Dglam menerapkan pemeliharaan kesehatan, yang terpenting
ialgh memelihara kebersihan secara teratur dan terus me

nerus.

3.Is1am memerintahkan juga supaya berobat bila menderita
sakit.Bila khawatir akan bertambah sakit bila terkena air

L vid N

105palah Abdul Qadir A1 Bekry. Op Cit, h. 128.
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Islam memperbolehkan ia tidak mengambil air wudhu ssbelum
shalat, tetapi cukup bertayammum.

heSebelum menunaikan sembahyang lima kali sehari, kita diper
rintahkan supaya mengambil air wudhu kebih'dulu.Kita dipe
rintah supaya membasuh muka, tangan,kepala, hidumg, teli-
nga dan kaki,Anggota-angegota badan tersebut yang paling
banyak terkena kotoran yang dibawa oleh udara, terutama
debu yang banyak menyebarkan kuman-lkuman penyakit berbagha
Ya. Untuk menjaga kebersihan hidung, mulur,gigi Islam me
nganjurkan supaya beristinsyagq(membersihkan lubang hidung
dengan air ), berkumur dan menggosok gigi.

>.Untuk menjaga kebersihan dan mencegsh Penwkaran penyakit,
Rasulullah saw melarang umatnya membuang air besar atau

: kencing di jalanan, di bawah pohon rindang, di saluran-sa

luran gir dan di pinggir-pingg.r sungaill

Bertebaran agyat-ayat Al Qur'an dan Hadits Nabi saw

Yang membicarakan so0al-s0al kesehatan dan kebersihan ini.

1.A1 Qur'an Surah Al Baqarah ayat 222 yang berbunyi
C,f;)uiahzgl “F o £)4*\'m&j\cf,\j§ %,U\

Artinya:

. + . Sesungguhnya Allsh menyukal orang-orang yang
taubafldan m@nyukai Orang-orang yang mensucilkan
diri

Suci dan bersih itu merupakan panglkal kesehat-
an lghir maupun baitn. Islam memerintahlkan kita, agar

selalu memelihara dan menjaga kebersihasn/kesucian.

11Dep.Agama RT. Op Cit, h, 54.




= L7 =

. Jadi Islam sangat menekankan kebersihan/kesucian para
umat Tslam baik lahir maupun batin. Kebersihan/kesucian me
rupakan sikap hidup dan kehidupan setiap pribadi muslim.

Dari seluruh uraian tersebut di atas, jelas adanya par
tisipasi kaum wanita (wanita Islam) dalam kegiatan-kegiatan
pembangunan bangsa/negara dewasa ini, baik pembangunsn men
tal spritual, pembangunan sosial kemasyarakatan maupun pem
bangunan kesehatan adalah perbuatan yang terpuji dan nilgi=-
nya adalah ibadah. Semuanya merupaskan keglatan kemanusiaan
yalitu untuk kesejahteraan dan kebahagiaan umat manusia, khu
susnya umat Islam itu sendiri. Sangatlah disayangitan bilama
na masih ada orang, apakah pria atau wanita yang acuh tak
acuh atau manonton saja dalam pelaksanaan pembanpgunan Nasio
nal dewasg ini,

Kaum wanlita ITndonesia, dan wanita Tslam sekarang ini
telah giagt dan berbuat lebih banyak menurut kesanggupan dan
bidang tugas dan pekerjaan masing-masing sebagai parner Pe
merintah, turut bertanggung jawab secara bersama-sama dalam
pembangunan bangsa/megara dewasa ini. Tidak Iain dimaksud -
kan untuk mencapai cita-cita tuguam negara yaitu masyaragkat
adil dan makmur yang diridhai oleh Allah SWT, dengan berda-
sarkan Pancasila dan UUD 1945,




BAB IV

SEKTILAS LINTAS TETNTANG PERANAN WANITA
DALAM PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

endidik i ah Tangga

Terletih dahulq akan dijielaskan pengertiasn rumhh

tangga atau Keluarga.
Rumgh: Tangga ialah tempat tinggal pasangan suami is
teri di mana anagk-angk dilahrikan dan dibesarkan di
mana Umat manusiz mulg-mul 3 membing dan menyusun ke
uarga, balk keluargs kecil atau keluargs besar 1
Jadi rumah tangga atau keluarga itu merupakan
unit terkecil dari masyarakat manusia, yang terdiri dari
ayah, ibu dan anak atau putrs putri yane dilshdrkan dari
paBangan suami Isteri, jika Allah menghendaki .

Orsng sudsh berumah tangga artinyas orgng sudah kg
win; seseorang yang belum kawin disebut Or ang yang belum
berumah tangga.

Rumah tangga laksana suatu kerajaan kecil, sang
ayah bertindak sebagai benguasa dilandasi cinta dan kasih
Sgyang, sehingga dapat dirasakan manisnya kehidupan dan
perdamaian. Sang Ibu mengurus dan mengatur, menjadikan
runsh tangga itu sebagal muara yang aman damail, pelabuh-
an yang teduh tenang dan tempat peristirshatan Yang in
dah menarik untuk seluruh anggota keluarga baik waktu gu
lkg dan duka, waktu Sakit dan senang dan sebagainya.

]TT}’.AiSyah Dachlan, Hm,a_gjimﬁb_’lf'ag Bkt
g ni? e D uman a(Jakar a,%ﬁﬁﬁﬁﬁffﬁ%@y,

=~ k8 <
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. Bilamana kita perhatikan rumsh tangga itu, makas Hha
rus diakul di dalamnya bahwa orang tua (suami isteri) meru-
pakan Dwi Tunggal yang mempunyai persnan tugas dan tanggung
Jawab terhadap masa depan anggota~anggota keluarga ( ankn ).

Menurut pandangan Islam, pernikahan antara pria dan
wanita bukanlah kontrak dagang, melainkan adalah persekutu-
an rohani; sebagai lembaga hidup manusia yang dapat memberi
kemungkinan celalka dan bahagi anya anggota~anggota keluarga
tersebut dunia dan akhirat. Maka Orang tua sebagai pemimpin
Warga, perdidik dalam kelugr@ga. Untuk itulah prang tus
merupakan pendidik pertama dan utama dalam keluarga. Dilkata
kan pertama karens dalam keluargalah pertama-tama anak mene
rima bimbingan dan pendidikan, dan dikatalkan utama karena
celalta atau bahagianya anak dikenudian hari sangat ditentu-
kan oleh bentuk-bentul rendidikan yang diterima dari orang
tuanya, sejak ia lshir bahkan sejak dalam kandungan ibunya.

Berkaitan dengan peranan orang tua sebagai pembim -

bing dan pendidik keluarga itu, oleh Allgh SWT, telsh meng
gambarkan dalam firman-Nya yaitu Sursh At Tzhrim ayat 6%
Yang berbunyi sebarali berikut :

- r\«:-’ub"; ‘LM\\Q& ol O:M'L(f..‘_l.:

Artinya:

Hal orang-orang yang beriman peliharalah dirimu dan ke
luargamu dari api Neraka

aDepuAgaMa RI.Al Qur'an dan Terjemaghnya(Jakarta,¥a
gggan Penyelenggara dan Penterjemah Al Qur'2n,1980/198D),h.
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Logika ayat tersecbut di atas, adalah pendidikan dan agama.
Berarti bahwa di atas pundak orang tua terdapat 2 macam' tu
gas tanggung jawab yaitu :
1) JOrang tua sebagai pendidik keluarga
2).0rang tua berfungsi sebagai vemeliharas dan velindung ke-
Huarga.

Dalagm menentukan arsh pendidikan anagk, maka aspek
orang tua sangat berpengaruh sebagai pendidiknya. Karema
anak adalazh amangh dari Allah SWT Yang diberikan kepada
manusia (orang tua) untuk dipelihara dan dididik dengan
baik, demi kelangsungan hidup snak itu di dunia. Orang
tualah yang bertanggung jawab atas amanah tersebut,

Oleh kareng itu, orang tua scbagai penerima amanah
berkewsiiban mendidik putrs putrinya dengan :
a.Pendidikan akhlakul karimagh atau Budi pekerti yang mu-

1ia menurut ajaran agama Islam. Seperti sopan santun :
berbalkti kepada orang tua, hormat dan menghargai sesa-
ma manusia, sabar, suka membantu/menclong orang yang
memerlukannya, adil dan jujur dalam segala hal, ikhsan
atau berbuat baik, khidmat dan Pemaaf, cinta kepada ta
nah air dan bangsanya bghlkan Sesama umat manusia, dan
Pola=-polz tingkah lainnya menurut ajaran agama.

b.Memberinys pelajaran dan pendidikan agama serta peng -
amalan agama dan beribadszh serta ilmu-ilmu umum lain -

Oya agar anak terhiasa mengerjakan amalan-amalan agama

nya, sehingga menjadi manusia Yang berilmu dan berags-

mal

-
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. Beberapa ayat Al Qur'an dan Hadits Rasulullagh saw
yang berkaitan dengan tugas pendidikan orang tua kepadalput

ra putrinya antara lain sebagal berikut ini.

a.Firman Allah dalam Sursh Luqman ayat 13 - 14 :

4\ ﬂj&,:\) Z;vl_ Aoy ob o 1LY oo I bls
&MH%OL%ﬁWQMUBj.ﬁhﬁ#ﬁj&%&th
/C:,‘c‘)i Ca.ls 3 o252 0Py ALbdotalaz) s

\ \
Artinya : ,va“p‘l \_.:} \__9/\5.“}‘-35_3

Dan (ingatlah) ketika Lugman berkatsz kepada anzknya
diwakty ig memberi pelgjaran kepasdanya:"Hal anzkku
jangzanle kamu meiperseiutuksn Allzh; sesungguhnya
mempersekutukan (Allagh) adazlash benar-benar kezalim-
an yang besar. Dan Kami perintzhkan kepada manusia
( berbugt baik) kepada dua orang ibu bapaknya; ibu -
nya flelsh mengandungnya dalam keadaan lemah yang
bertambsh-tambash, dan menyapinyas dalam dua tzhun .
Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada dUg orang ibu ba
pakkmu, hanya kepada-Kulah kembalimu

b.Fadits Rasulullah saw yang berbunyi
i

Artinya:

Hendgklah kamu memastikan anak-anakmu belajar agama
dan hendaklah kamu baguskan akhlaknya.

Dengan ayat dan Hadits tersebut di atas, memberi
gambaran betapa pentingnya anak diberi pendidikan agama

dan akhlak, sebab yang menjadi ukuran tinggl rendshnya

3i bid , h.654.

“Gasali Thaib. Mendidik Anal Beragama (Jakarta,Ya
Yasan Da'wah Islamiyah , 1968 ) , h., 7
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kualitas, mutu umat atau bangsa bergantung kepada alkhlaknya.
Sebugh Hadits Rasulullah saw lainnya yang berbunyi se

b i berikut., . ;
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Artinya: z
Dari Umar bdin Syuaib dari ayahnya dari neneknya r.a.
bersabda Rasulullah saw.Perintahkanlah anak=-anaknu me
ngerjiakan semabahyang bila ia sudah berumur tujugh ta
hun dan pukullgh bilamana tidak mau mengerjakannya bi
la telgh berumur sepuluh taghun dan juga pisahkanlah
tempat tidurnya.

Daori Hadits tersebut di atas, menunjukkan betapa
pentingnys pengamalan agama (shalat) dilkerjakan bagi ansk
SeJak umur mudanya ( 7tsbun) dengan malksud membiasakan anak
sejiak kecil mel gkukan ibddszsh agama shalat dan amalan ibadah
lainnya (puasa wajib).

Penerapan pendidikan/pengajaran kepada anak di dalam

rumah tangga , khususnya pendidikan agama sangat membantu '
pertumbuhan dan perkembangan anak dalam hidupnya.
Mengenal fungsi orang tua dalam pemeliharaan dan per
lindungan yaitu dengah :
1) Memberinya makan, minum dan perlindungan secara baik,
2) Menjaga dari sefala macam bahaya, menjaga keselamatan dan

kesehatan lahir dan batin, jasmaniash dan rohanish.

5Mahyuddin Abl Zakariya. Riadush Shalihin (Bandung ,
Syatikatul Ma'arif, 1976 ) h, 106. :
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S Dalam pembimaan,bimbingandan pendidiltan aznmak itu se-
lalu harus dengan sikap cinta dan kasih sayang, pemuh hidmat
dan hormat di dalamnya. Di antara kedua orang tua yang 1le
hih bonvek memegang peranan dan lebih banyak berpengaruh 1g
lah ibu; karens ibulagh yang paling banyalk berada dan berga-
ul di sisi ansk di rumah. Karema itu, curahan cinta dan ka
sib sayang dselam rangkaiasnm pendidikan anak lebih banyak da
ri ibu, Untuk ftulah, indikasi frekuensi adanya keharusan
taat dan patuh manusia (anak) terlebih dghulu kepada ibu,ke
mudian kepada ayah atau bapakunya.

Hadits Nabi Muhammad saw yang berbunyi :
J{plib?:dlé L W 52 s ) 2z s Gl os
p ot dam b b g Gt e Al e
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Artinya :

Dari Abi Abdi Rahman Abdillah Ibnu Mas'ud yang diridhai
Allah atasnya berkata:Seorang sahabat bertanya kepada

Rasulullah saw berkata:"Va Rasulullah:"Siapakah yang pa
ling berhak asku pergauli demgan baik? Jawab Rasul "ibu-
mu'; kemudian siapa? Dijawab lagi "ibumu".Kemudian sia-

pa lagi f Dijawab lagi "ibumu", Dan siapa lagli? Dijawab
Nabi "ayahmu',

Hadiits tersebut menggambarksn keutamaan kedudukan
ibu,sampai tiga kali ditanya; dan Rasulullah saw tetap menja
wab bahwa kepada ibumulah pertama-tama anak harus berbakti,
kemudian kepada ayahnya. Demikian pentingnya kedudukan dan
peranan ibu/wanita dalam pendidikan anak di rumah tangga.

% bid, h. 118




. Ini berarti bahwa dari segi pendidikan Islam memberi pe

tunjuk bshwa kebghagisan analk dimasa mendatang tergantung ke
pada ibu dan oleh karenanya lkepada ibu pulla pertama-tama anak

anak harus berbgkti. Demikian eratnya hubungan anak dan ibu ,
sehingga bahagiia dan sengsaranya anak pada hari atau saat de=-
wasanya sangat tergantung kepada sikap dan pemberian pengajar
an ibunya diwaktu kecilnya. Anask yamg dibesarkan dengan belai
an kasih sayang, soOpan santun, hormat dan hidmat oleh ibunya,
maka akan menjadi baiklsgh anak iitu; dia pemgasih dan kasih sa
Yang sesama manusia, sOpan santun dan beradab; sebaliknya bi
la anak itu dillalaikan ,diacuhkan saja; dalam arti diasuh de
ngan kasar, keras, dengan kelakkuzn yang tak senonoh oleh ibu-
nya, maka skan menjadi besar, menjadi anak yéﬁg durhaka, kepa
Ia batu, bejat morsl dan mengganggu keamanan sekelilingnya.
Tegasnya pendidikan anak sewaktu kecilnya, baik atau ti
dak baik (buruk) bamyék tergantung pada sang ibu tersebut, Se
hubungan demgan itu malta Makruf Ar Roshofy berlkata:" bahwa
akhlgk anak itu menjadi bailk karena pengaruh akhlak ibunya"?
Menunjukkan bahwa tugas dan tanggung jawab orang tua
dan ibu khususnya menjadi kumei utama akan hari depan anaknya
Ttulah sebabnya Islam menegaskan agar sang ibu benar-benar me

rawat, memelihara dam mendidik angk-anak dengan sebaiknya.

7

Drs,H.M.Airifin,MEd, Hubungan Timhﬂ% Balik Pendidik
an_Agama di Lingkungan Sekolsh dan Keluarga (cet.I,Jakarta,
Bulan Bintang, 1975 ) , he 73.
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- Amatlah besar tugas dan tanggung jawab wanita da;am
keluarga, yaitu wanita sebagsi isteri dan sebagai ibu dalam
runah tanggs karema sang ibulah yang paling mementukan hari
depan ;ug;nggm@xiywa, aPakah anak itu hormat, sopan santun,
bermoral tinggl, apakah ansalk itu taat beragams, apskah snak
itu sejahtera dan bahagia dunia dan akhirat kelak. Namun ha
rus jugz disedari peranan aene aysh tidak kurang pula pen -
Mngnys, karenz Redudukannya sebagel pemimpiin kepasls rumgh
taggs dalan keluarges. Sebagaimana firman Allah dalam Surah
An Nisa ayat 34 yang berbunyi sebagai berikut : hAﬁ
X s a4y Las e slaadids ol 3 e g0
Artinya: . 1-3"'1 L L*:“";‘;\L"J
Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wani ta,
Oleh karena Allah telah melebihican sebagian mereka( 1g
ki-laki) atas sebagaian Yabg yang lain(wanita),dan kg

rena mereka (lalki-Laki) telah menafkahkan sebagian da
ri harta meraka « . .9

Ayat tersebut memberi arti bahwa sang ayah mempu -

nyai.kekuasaan Yang tertinggi terhadap perempuan/sngrota ke
luarganyae.

Sebagal kesimpulan bahwa pendidikan/pengajaran dan pen
didikan agama khususnya Yang diberikan kepada anak dalam .
mah tangga dapat membawa ke arash Yang bahagia dan membahagi o
kan dalam kehidupan anak, Kedua orang tua, khususnya sang
fbulaht yang paling menentukan anak—anaknya,haelaka atau baha

gia dunia dan akhirat; karena ibulah Yang paling delkat ber

gaul dengan anak-anaknya. Tepatlah apa yang dikatakan oleh

—

9Df3"h‘uﬂ'-m.- T o e
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Dr.Zakiah Darajat berkata bahwa :

Pembentukan sikap, pembinasn moral dan pribadi pada umum
nya terjadi melalui pengalaman sejak kecil., Pendidik /
pembing pertama adalah orang tua, kemudian guru. Bemua
pengalaman yang dillalui oleh anak sewaktu kecllnya, akan
merupakan unsur penting dalam pribadinya. Sikap sl anak
terhadap agama dibentuk pertama kali di rumah melaluil pe
ngalaman yang didapatnya dengan orang tuanya; kemudiam
di sempurnakan atau diperbaiki oleh guru di sekolah, ter
utama guru yang disayanginya 2

Juga seirama dan sejalan dengan semangat dan jiliwa da

rii Kadits Nabi Muhgmmad saw yang berbunyl sebagal berikut :
) : P - | = B
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Artinya:

Dari Abi Huragirah yang diridhai Allah stasnya berkata:Ku
denga® Rasulullah saw telah berkata:"Tiadalah daripada
anagk yang dilaghiirkan kecugli atas fitrahnya, maka kedua
orang tuanyalah yang Meyahudikannya atau memagramikannya
atau memajuzikannya ( R. Abu Daud ).

B.Wanita Sebagali Pendidik Di Sekolah

Di atas telagh disinggung yaitu wanita sebagai isteri,
sebagal ibu pendidik pertama dan utama terhadap putra-putri-
nya di dalam rumah tangga.. Berikut ini ini penullis akan mem-

bahas fungel dan peranan wanita sebagal pendidik di sekolah,

gbri:Zakiah Darajat. Ilmu Jiwg Agama (cet.VII, Jakarta,
Bulan Bintang, 1979 ) , he. 178.

105y ekh Ahmad A1 Hasyimy. Mukhtarul Ahadftsun Nabawiyah
( Qahiro, Al Magktabzh Attijariysh, 1948 He 156,
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Dalamhsemua lapangan kerja, yang cocok dengan kodrat-
nya, wanita juga dituntut untuk gktif bekerja; wanita tidak
lah dudgk berpangku tangan atau berkurung di rumah saja.Cleh
karena itu wanita harus mencari pekerjaan sesual dengan kod
rat dan kemampuannya

Dorongan Islam kepada wanita untuk bekerjas jelas seka
1i. Banyak ayat dan janji Allzh swt dalam Al Qur'an yang men
doring wanita untuk bekerja. Wanita akan mendapat pahala dgn
balasan Allsh atas segala amal perbuatannya, ia tidak mengikut’
atau menerima perintah laki-lgki saja, tetapi ia berhzle mela
kukkan sendiri dan berinisiatif; atau dapat mandiri.

Allah swt menyebutkan wanita secara khusus, misalnya
Allsh menegaskan bahwa wanita yang bekerja baik (beramal sha
Ieh) itu skan mendapat pahala dan imbalan sendiri, tidak ha
nya menurut atau mendapat limpahan dari lako-laki saja. Seba
galmana firman Allah dalam Surah An Nisa ayat 124 yang berbu

i sebagai berikut : .

i aoa@»ﬁys, g‘ubj{wcﬂ},\ipy or N2 o 5
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Artinya:

Barang siapa yang mengerjakan amal shaleh, baik ia laki

laki mgupun wanita sedgng ia orazng yang beriman, maka
mereka itu masuk ke dglam syurga dan mereka tidak diand

aya walau sedikitpun 12

Dari ayat tersebut, benar-benar merupakan dorongan

12Dep.Agama RI. Qp Cit, h. 142
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bagl umat, dan kaum wanita khususnya untuk menggunakan waktu
bekerja, beramal shaleh dalam mengarungi hidup ini, |

Kenyzstaan yang dapat dilhgft di tengzh-tengah masyara -
kat dewasa ini, bahwa sebenarnmya banyak Jenfs dan macam peker
Jaan yamg dapat dilskukan oleh kaum wanita; apakah sebagai pe
ngusalta, aPakash sebagal pegawal kantor instassi, apalkah seba
gali anggota DPR/MPR , apakah sebagai ABRI dan tidak ketinggal
an pula yaitu wanitas sebagsai guru di sekolah atau di Madrasah
(lembaga pendidikan Islam), atau sebagai Dosen di perguruan

tinggi.
Kirgnya tidakk berlebih-lebihan dapat dikatakan bzhwa

wanita dalam kenyataannya mempunyasi tugas dan tangpung jawab
fungsi ganda. Sebab tidak sedikit kaum wanita Indonesia atau
wanita Islam itu seddiri , selain sebagai pendamping dan pen
dik dalam rumah tangganya, juga sempat pula pekerja atau be
kerja sebagal guru di sekolah. Jadi mengajar/mendidik angk di
rumah serta mendidik/mengajar menusia (anak ) warga masyara -
kat di sekolzh, Bahkan menurut pengalamsn dan kenyataan yang
dijumpai penulis bahwa Lembaga Pendidikan Prasekolsh atau Ta
man Kanak-Kanak yang banysk tersebar di daersgh kita ini, seba
gian besar dijumpai temags pengajar (Guru ) adalah lkaum wani-
ta saja. Tidak dijumpai kaum pris; bazhkan semuanya disi oleh
lkkaum wanita. Sebagal contoh yang sempat penulis lihat yaitu
di Kotamadya Parepare ini Taman Kangk-Kanak DDI, Taman Kanak-
Kanalt Aisyiyah » Semua tenaga pengajiar (Guru) yang bertugas

adalah kaum wanita kita.
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. Sekolah merupakan lLembaga pendidikan formal yang diben
tule secars khusus, sistimetis. teratur dan terencansa, tempat
Furv mengajar/mencidil dan murd/sisws belajar menerima pel-
ajaran atau ilmu pengetahuan sehingga terjadilah proses bel
ajJar mengajar di kelas, untul mencapal tujuan pendidikan dan
tujuan pendidikan Islgnm Irhususnya,.

Beticares tentanz sekolati, tentunya tidak lepas dari
pendidikan dan pendidilkan khususunys pendidikan Tslam untuk
mencapel tujuan pendidikan.

—Pendidikan dan Pendidikgan Islam

Pendidikan adalah bimbingan atau pimpinam sccara sadar
oleh si pendidilk terhadap perkembangan jasmani dan roha
ni si terdidik menuju terbentuknya kepribadian Yang utg
ma 13

Jadi dalam pendidikan terdapat unsur-unsur yaitu :
1.Usghs ( kegiatan): usaha itu bergifat bimbdngan (pim
Pinan atau pertolongan)j dan dilalkukan SeCara sSadar,
2.Ada pendidik, atau pemtimbing, atau penolong,
3.Ada yang dididik, atau si terdidik,
L.Bimbingan itu mempynyai dasar dan tujuan,
5.Dalam usaha itu tentu ads alat-alat yang diperpgunakan

yang dipergmakan 14
Dari uraian tentang pendidikan itu, tenyata bahwa
bahwa hekekat pendidikan itu merupalkkan suatu usaha orang de

waSa mtulk membimbdng dan mengembangkan kepribadi an serta

kemapuan dasar anak didik,bailk dalam bentul formal maupun

non formal.

13D rs. Ahmad D.Marimba.Pengantar Filsafat Pendidilkan
I—ﬁlﬂ_ﬂl (cet.III,Bandung,PT..Ql Ma' arif,, 19?11' )s h, 20
Yy pid, n 14
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Pendidikan Islgm adalah konsep-komsep yang bertalianm
satu sama lgin dalam pikiran yang satu yang bersandar
pada prinsip-pkinsip yang nilai-nilai yang dibawa
Oleh Islgm dagn yang telzh menentukan berbagai prose -
dur dan cara-caraz praktis yang kalau dilaksanakan pe
Iakumga alkan bertingkah lagku sesusi dengan aqidah Is
Iam 1

Jadi pemdidikan Islam merupskan suatu proses ber -

Sandar pada prinsip-prinsip aqidah Tauhid dengan bersumber
atau berdasar kepada nilai-nilai Islam AL Qur'an, disusul
dengan Hadiits Rasulullagh saw yang diarahkan dalam membentuk
pribadi muslim yang bertingkah laku menurut agidah Islam.

Menurut rumusan yang dikemukakan oleh Drs,Ahmad D, Ma
rimba sebagai berikut :

Pendidikan Islam adalah bhimbingan jasmani - rohani

berdasarkan hukum-hukum agama Islam menuju kepada ter

bentuknya kepribadian utama menurut ukuran-ukurgb Is

lam.

Kepribadian Muslim ialah kepribadian yang memiliki
milai-nilai Agama Islam, memilih dan memutuskan serta
berbuat berdasarkan nilai-nilai Islanm, %an bettanggung
jowab sesuai dengah ndlai-milai Tslam 1

Jelas pula pendidikan JTslam itu merupskan proses

bimbingan kepada snak didik untuk membentuk kepribadian Mus
li—nl.
Tujuan pendidikan Islam

Tujuan pendidikan menurut agama Islam ialah :

a.Menyiapkan ansk-ansk supaya kelak caltap melakukan pe
kerjaan yang akan membahagiakan dirinyabdan masyakat

IBProf.Dr.Hasan Langeulung., Beberagpa Pemilkirsn tem -

taneg Pendidikan Islam (cet.I, Bandung, PT.AL Ma'arif,l1981 ),
h, 189.

L6hre, Amad D.Marimba. Op Cit, h. 26
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: b.Menyembah Allsh, mengetahui dan mengamalkan semua
ajaran-ajaran Islam baik yang berhubungan dengam pri
badi, masyarzkat dan agama 15
Jelas dan teranglah bahwa tujuan pendidilan itu
ialah menjadikan analk didik menjadi manusia-manusia yang cer
das dan berguna, calkap menghadapi hidup dan kehidupari-, dan
dalam agama Islam ditambah dengasn menyembah kepada Allzh ser
ta berbudi pekerti mulia dan berbakti lkepada masyarakat.
Mamun kalu ditelusuri lebih mendalam lagi bahwa tﬁju
an akhir pendidikan Islam itu ialah mengabdi/menyembah kepa
da Allah sebagai rujud dan reslisasi tujusn hidup manusia me
nurut agama Tslam. Sebagaimana yang ditegaskan oleh Allah
swt. dengan firman-Nya Sursh Adz Dzaiat ayat 56 yang berbu

nyi sebagai berikut :

Artinya: U)W—"‘:‘\Nﬁlkaﬁ O“?" N> \.»:-)

Aku (Allgh) tidalk menjadikan jin dan manusia melainkan
supays menyembzh kepada-Ku 1

Logika ayat tersebut bahwa menyembah bukan saja sha
I1at, puasa melainkan semua amal baik, perbuatan, pekerjaan
yang baik yang dilakukan dengan niat dan ikhlas karema Al-
Tah semata adalsh bernilai ibadzh. Allah menilainya sebagail
suatu ibadah. Pedagang,petani, pegawai,ABRI, Guru dan seba-

gainya yang dilalkukan dengan sikap yang baik adalah i badah.

e
Ny.Aisyah Dachlan. Op Cit, h. 126 - 127.

laDep.Agama RI. Op Cit, h. 951
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Dapatlah disimpulkzn bahwa sesual dengan kenyatasn
yang ada serta pengalaman penulis sendiri dewasa ini telah
banyak lkits jumped kaum wanits menjadi guru di sekolagh/Mad
rasah § kaum wanita, khususnya wenita Islam kita jumpsl di
sekolah dasar, di sekolah menmngah pertama dan atas, dén
Juge di perguruan tinggi; bzhitan diberbggai Madrasah yaitu
Madsaran Thtidelyah, TSanawiah dan Aliyah bahlian d1 pergu-

ruan tinggi agama kitza Jumpal koum wonita mengajar.

cWanits Sebagei Penyuluh Daliam Masyarakat

Firman Allah dalam Surah An Nahl ayat 97 Yang berbu-
nyi sebagai berikut
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Barang siapa yang mengerjakan amal shaleh, baik laki-
lalti maupun perempuan dalam keadaan Beriman, malkka se
sunggulnya akan Kami berikan kepadanya kehidupan yang
baik dan sesungguhnya akan Kami beri balasan kepada

merelta dengan pahala_gang lebih baik dari apa yang te
lah mereka kerjalkan I _

Dgri ayat tersebut di atas, jelas bghwa T slam men
dorong umat, khususnya kaum wanitg berkerja sebagaimana la
Yaknya kaum pria. Terdapat persamaan (emansipasi ) hak un
tult melakukan pekérjaan Yang bermamfaat antara kaum wanita
dan kaum pria.

Marilgh kita sadari bahwa hidup bermasyarakat seper-

tl dewasa ini amat penting; tidak seorangpun manusia bisa

Iq-!' e 3 1S i
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hidup semdirian, sudah pasti mereka memerlukan satu sama Ia
in , sudah pasti mereka saling bergantung satu terhadap yang
lain. Maka hidup manusia yang kita lihat sekarang, mulai hi
dup bertetangga, berorganisasi, berkelompok-kelompok atau le
bih besar ysitn hidup berbangsa dan bermegzara, babkan kehidup
an interngsicnai., antar Dsngsa~bangsa, untuk saling tolong
menolong, bantu membantu dalam hidup ini.
Manurut tuntunan agama xita, beriman percaya kepada

Allzh harus dibuktikan dengan amal Bhaleh, amal perbuatan, pe
ngorbanan-pengorbansn untuk masyarskat. Hendaknya kits suka
Saling amar ma'ruf nahi mungkar dalam hal bermasyarakat, dan
hendaknya kita saling memberi bimbingan dan penyluhan .

. Pada dasarnya kita umat Islam yang dewasa bertanggung
mawab atas kemaslahatan masyarakat kita. Pria maupun wanita
mempunya1 kewajiban membimbing dan menasehati orang-orang

Jang memerlukan bimbingan dan penyuluhan.

Secara kenyataan dalam masyarakat dan menurut pPengala
man penulis sendiri bshwa tidak kurang pula kaum wanita Tndo
nesia dan wanita Islam khususunya yang meneleuni pekerjaan-pe
kerjaan sosial kemasyarakatan untuk membina, menbimbing dan
memberi penyuluhan kepada warga dan kelompok masyarakatnya.,

HemanF penyuluhasn atgu pPenasehatan itn merudakan kewa

Jiban agama, karena Yang artinya agama agama

itu adalah nasehat, Pengertiannyg Yang eseensial ialah bahwa
dengan melalui kegiatan penasehatan/penyuluhan maka agama da

pat berkembang dalam diri manusia,
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Penyuluh atau penasehatan dalam istilah disecbut juga

counseling(penyuluhan).

Counseling itu adalah perjumpasn secara berhadapan mu
kKa antara comselor dengan counselee ( oramg yang disu-
Tuh) sedang di dalam pelayanan bimbingan, counseling
dapat dianggap sebagal intinya proses pemberian perto
longan yang essensial bagi usaha pemberian bantusn ke
Pada murid pada saat mereka berusaha memecahkan proble
Ma yang mereka hadapi 20

Bimbingan dan Penyuluhan agama adalah segala kegiastan
yang dilalcukken: oleh seseorang dalam Tampka memberikan
bantuan kepada oramg lain Yang mengalami kesulitan-ke
sulitan rohanish dalam lingkwngan hidupnya agar supaya
orang tersebut mampu mengatasinys ‘seddiri karena tim-
bul kesadaran atau penyershan diri terhadap kekuasaan
Tuhan YME schingga timbil pada diri pribadinya suatu
Cahaya harapgn kebahagi aan hidup saat sekarang dan ma
Sa depannya 1
Jedi jelas bahwe bilamana bimbingsn (Guidance) den
penyuluhan (sounseling ) agama dilaksanskan maka SaSarannya
adalgh sudzh barang tentu pemberian kecerghan batin sesuai
dengan jiwa ajaran agama., Justeru inilah inti pelsgksanazan
penyuluhan yaitu penjiwaan agama dalam pribadi si terbimbing
si tersuluh schubungan dengan pemccashan problema dalam kegi
atan lapangan hidupnys yang dipilih,
Dalam masyaralkat dapat dilihat orang-orang giat-giat
ny= bekerjs menurut Papangan kerja mereka, sef:rerti dilapang

an ekonomi perdagangan/industri, seni budaya,yang menyangkut

2ODrs.H.ll‘.Arif‘in,MEd. P?kgh-pokck Pikiran tentang
di sekolah dan di luar seko

: ; n n
lah cet.IT, Jakarta, Bulan Bintang, 1977 ) , h., 21
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kemasyarakatan, lkeagamaan, ilmu pengetshuan dan sebagainya.

Selanjutnya problema-problema yang sering mengganggu hi °
dup dan kehidupan seseoramg antara lain problems perkawinsn ,
pfohlem.a tingkah laku sosial mengganggu masyarskat, probelema
tentang pengambilan keputusan serta skhlazk dan lain-lain.

Jadi ada korelasi antara pekerjaan yeng ditekuni seseo
rang, problems yang dihadapi dengan kegiatan penyuluhan agama
baik itu di sekolah maupun di lingkungan magsyaraskat luas.

Dalanm kaitannya dengan peranan wanita dalam penyhluh
an dalam masyarakat, maka sebagal akibat kemajuan modern dewa
8a Ini, sesuai pula penelitiagn-penelitiagn yang telsh dilaku -
kan oleh para shli di negara-negara maju program bimkingan/pe
nyuluhan telah berlkembang seperti di Amerika Serikat,Inggris,
Sedangkan di negars-negara sedang berkembang seperti Indones
sis sementara mengalami perkembagngan pula,

Menurut hemat penulis bahwa sejzlan dengan jiwa dan
semangat bimbinga/penyuluhan, maka kegiatan penyuluhan/penase
hatan erat hubungannya dengan kegiatan pendidikan/pengajaran
di sekolah, kegiatan da'wsh, pengajian/ceramah agama di ling
kungan ms syaraltat, penssehatan perkawinan dari BP 4 Departe-
men agama karena tekanannya diletakkan pada sasaran pemberi-
an kecerahan batin sesuai dengan jiwa agsma dalam pribadi di
terbimbing/si tersuluh sehubungan dengan ussha pemecahan per
ma8alaban dalam kegiatan lapangan hidupnya yang dipilih. Ia -
dibimbing,dinagsehati sesual dengan perkembangan sikap dan pe

TaSgan keagamaan sesuai demgﬁn tinglkkat dan situgsi kehidupan
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psikologisnya.
Hal ini sesual dengan makna firman Allah dalam Sursh

An Nghl ayat 125 yang be rbunyl sehagal berikut

-

'4_.;,:;«1| tb_;,),L‘ e (./L) -fw-’ c)‘ E.’]
) - 5

Artinya:

Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan
pnlaj%ran gsng baik dan bantahlah mereka dengan cara
Yang baik
Jelaslah bahwa dengan ayat tersebut, semua kegiatan
ajakan, anjursg,ajaran, asuhan, didikan kepada manesia(anak
didik, masyarakat ) yang dilakukan dengan metode Yang baik
aizksn yane hikmah don lemah lembut merupakan bentuk kegiat
an bimbingan/penyluhan.
Sesual dengan pengamatan penulis bahwa kegiatan penyui
luhan seperti ‘

-Di sekolah , masih dilakukan oleh guru agasma (pris dan wa-
nita). Guru agama Tslam selain mel altsanakan tugas pokoknya
itu (mendidik/mengajar), Juga berfunpgsi sebagai pembimbing/
Penyuluh, :

=Di Kantor Pengadilan Agama, sebelum Hakim Agama menmeriksa,

dan memberi lceputusan, terlebih dshulu rihak yang berperka
ts diberi nasehat-nasehat dari Bp L,

-Di lingkungan masyarakat luas, tidak kurang kaum wanits se
bagal pekerja sosial memberi penyuluhan kepada warganya.
—Qidak kurang kaum wanita Tslam/tokoh agama wanita memberi-
kan da'wah, pengajian/ceramah agama kepada masyarakat wani

ta Islam di tenlgah-temgah masyarakat

22
Dep.Agama RI. Op Bt N, 421,
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3 Dengan demikian peranan wanits dalam pembinaan jiwa aga
ma pada analt, generssi muda, wargs masyarakat atau Orang dews
Sa seCara umum sangat menetukan sikap agama masyarakat.Sebagai

mana diuvtaraskan oleh Drs,Zakiah Darajiat sebagai berikut
Jika afa orang bDerpendapst bahws veransn Wenite dalam ke
Ricsupan beragamas FUrsne stau tlidagkt adg, makp pendapat itu
adalah s8alah, Barangkali tidaklgh berlebdhan jiks dikata
kan bahws persnan wanitsa dalar penghayatsn dan pengamal an
agang dzlam kehldupan sehgri-hari sangat penting, bahkan
yanrg menentuken, 8eorang wanits Yeng beriman, beramal shg
leh dan selglu menjags Eira dari perbuatan dan sikap yang
dilarang Allah, akan dapat membaws ketenangan bagi keluar
Ba dan masyargkat seki tarnyg, Sebaliknya Jika wanits ti
dak beriman, suks berbuat hal-hal yang dilarang Allah, me
nurutkan keinginan dan hawa mafsunya, skan membawa kegon
Cangan terhadap keluarganya dan masyarakat di sekitarnya,
karena 13 membuka kesempatan untulk orang berbuat dosa, bah

kan munglkin ajtan m%mbawa mala petalksy terhadap kehidupan
bangsa dan negarg 25 .

Dengan demikian dingmilka kehidupan masyarakat Indone-
slia yang sedang membangun dewasa ini peranén kaum wanita sema-
kin sangat dirasalkan s Utamanya wanita Islam, tokokh-tokoh wani
ta Islam semaik dituntut pengabdisnnya dalam pembinasn kehidu
an beragama masyarakat, pengabdian sosial kemasyarakatan dan
8081a) budaya melaslui pendidikan,baik Pendidikan di sekolah,di
ddalam rumah tangga maupun di lingkungan masyaraskat.

Renyataan Yang ada bshwa wanita telah banyak berbuat da
lam keikut sertaan mereka herpartisipasi dal am

pembangunan g

sional kita dewasa disegal- lapangan kehidupan masyarakat/bang

8a Indonesig.Bidang pPembangunan mental/sprtual, pembangunan so

Slal kemasyarakatan,sosial budaya serta peéramannya dalam pel ak

Sangan pendidikan Is]am S€cCara keseluruhan,

23 = ,
Prof.Dr.Zgkish Darajat. Tslam dan Peranan Wan+ +a (Cet
ke - 3,JpkartaBulan Bint-me 1ne 4




BAB V
PENUTUP

A.Kesimpul an

1l.Sebelum kedatangan Islam di muka bumi ini, harkat dan marta
bat serta derajat kaum wanita sangat rebhdgh, sangat hinadi
na,hanya sebagai obyek bagi kaum,pria. Setelgh kedatangan
Islam yang dibawa oleh Muhammad sSaw kedudukan wanita menda
pat tempat yang terhormat; deragjat kaum wanits smat tinggi

Nabi Muhammad saw pembawa agema Islam , dan merintis emansi

T4

asl persamgan hgk dan kewsjiban antare wanita dan prie.
Hak dan kewajiban disegala lapangan kehidupan antara wanita
dan pria adalah sama-sama. Di bidang sosial ekonomi, sosial
budaya,pendidikan dan ilmu pengetashuan sertz hidup keagama
-an.

2.,Demikian pentingnya wanita dalam hidup bermasyarakat,ber -
bangsé dan bernegara, maka sangat diperlukan dan perlu di
garap peningkatan kualitas wanita dalam rangka tugas-tugas
kemasyarakatan, keagamaan dan kenegaraan dalam alam modern
ini yang semakin maju; sehingga pada saatnya akan dapat pu
la berperan dalam era pembangunan bangsa dan negara.Hal
ini karus disadari bahwa semakin wanita dalam suatu negara
maka akan baiklah kehidpan masyarakat negar;, dan sebalik-
nya bilamana wanita itu rusak maka rusak pulalah negaras.Wa
nita merupakan tiang negara.

3.Perpmanan wanita dalam era pembangunan Nasional dewasa ini
memang sangat penting. Pembangunan mental/spritual, pemba-

ngunan bidang sosial keamsyarakatan, kesehatan dan lainnya

SR
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. Besuzl dengan kenyatasan yang dapat dilihat , bahwa telsh ba
nyak kaum wanita, khususnyas wanita Islsm/tokoh wanita Islam
turut berpartisipasi dalam pembangunan Nasional. Sebazaima-
na disaksikan di tengah-tengah masyarakat kita, kaum wanita
sebagai parner Pemerintah ikut secara nyata dan posiitif mem
bangun masyarakat/bangsa dengan kegiatan yang ada menurut
Rodratnys sebsgal manita. Bimbingen delem keluarga, dalem
Zas¥erpitatl San¥ysk vang SllgkUken Olell kaum wanite,

L.Dalam bldang peranen wanita dalam dunia pendidikan Islam,ki
ranya wanitalah yang paling banysk pengaruhnyn. Pendidikan
Islam dalam rumah tangga/keluariga, pengaruh wanita sebagai
Isteri dan sebagai ibu menentukan masa depan anak, celaka
atau bahaglianys anak dunig dan akhirat ditentukan oleh wani
ta. Pengaruh akhlak wanita ikut menentukan akhlalt aznazk hing
£a masSa dewasanya;demikian pula pengamalan agama (shalat )
harus ditanamkan mulai dari rumah tangea.

S5.Tidgk kurang pula wanita yang memlih pekerjaan sebagai guru
atau dosen. Di sekolsh-sekolsh dijumpai wanits sebagai pen-
dik/pengajar. Bahkan terdapat tugas ganda wanita yaitu pen-
didik utama dalam rumah rengga, scrta profesinyas sebagai gu
ru di sekolsh. Semuanya diarahkan untuk mencapafi tujuan pen
diidikan Islam di dalam masyaralkat (siswa/anggbts masyarakat)
Tujuan pendidikan Islam tidak lain fialgh di Samping kecakap
dan ketrampilan, juga menyembah kepada Allah_dalam kehidup-
an sehari-hardi ini.

6.5ebagai penyluh dalam masyarakat, wanitz Islam dapat di jium-
Pal kehadirannya memberi bimbings/penyul uhan agama baik me
Ialui pendidikan sekélah, maupuﬁ pendidikan di luar sekolah

Tegasnya bahwa peranan kaum wanita dalam pembangunan dewasa
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. Tegasnya bahwa peranan wanita dslam pembangunsn Nasional
iini sangatlah positif ; karena wanita menyadari bahwa bah
wa dengan spgama skan dapat dibangun mental yang sehat,yang

berguna bagl masysrakat dan bangsa/negara.

B.Saran - Saran

1l.Penulis menyarankan agar wanita Islam yang masih merasa
kurané dalam bidang ketrampilan tertentu dapat mengikuti
nya sebagal modal untuk peningkataﬂ kuaglitas hidup serta
vartisipasi dzlam pembangungn Nasiongl.

2.Tuntutan pembangunan Nasional dewasa ini memang sangat
dibutuhkan fungsi dan peranan wanita , karena itu melalui
korya tulis ini, penulis menverankan ascar wanita Tslam
terus memacu diri menuntut flmu pengetahuan dan ilmu pe
ngetahuan Tslam khususunya untuk kepentingan keluarga,ma
syarakat dan bangsa/negara.

3.Dalam kesempatan ini pula, penulis menghimbau kepada or-
ang tua analk, agar dalam menyukseskan pendidikan anak da
pat lebih meningk~tkan pengawasan dalam kehidupan anak
sehari-hari sehingga tidak banyal mengganggu kegiatan bel
ajarnya.

4.Kita semua bangsa.Indonesia, sedang menggalakkan pemba -
ngunan Masional, marilah kits mengisi pembangunan ini da
lam bidang fugas masing-masing, sambil kita semus memeli
haranya dan melestarikan aPa yang telah dicapai selama
ini. Mari kita terus membangun guna mencapai cita-cita

Nacional yang berdasarkan Pancasila dan UUD 1945.
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